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PEDOMAN TRANSILITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya huruf Latin dapat dilihat
pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

titik di atas)

» Es

& Syin Sy es dan ye

" Sad S es (dengan titik di bawah)
) Sad d de (dengan titik di bawah)
b Sa T te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

s |Qaf |Q Qi
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| Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
R) Nun N En
Wau w We
2 Ha H Ha
. Hamzah | ,, Apostrof
< Ya Y Ye
Hamzah () yang tek & mengikuti vokalnya, tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ditulis dengan tanda ().
2. Vokal

Voka Jonesia, terdiri atas
vokal tunggal

tanda atau harakat,

\ Dhammah

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
G fathah dan ya Al adani
F kasrah dan waw Au adanu

viii



Contoh :
(ST kaifa bukan kayfa

J3  haulabukan hawla

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& .. |V ... | fathahdag a a dan garis di atas
i dan garis di atas

an garis di atas

d marbdtah yang hidup
atau mendapat harakat fa ah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbdtah yang mati at&l mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JULYT i35 : raudah al-atfal
HIH IR - al-madanah al-fadilah



3 - al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (), maka dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
:rabbana

' najjadna

Jika idahului oleh huruf

kasrah (),
Contoh:
i
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh:



s 25 - al-syamsu  (bukanasy-syamsu)

A : al-zalzalah  (bukanaz-zalzalah)
A : al-falsafah
SR  al-bilddu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah

terletak di awal kata, maka tidak g an karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif.

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Quran), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi al-Qur’an al-Karim

Xi



Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafaz Aljalalah (4L}

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudadf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

UM - dinullah
Ay
pada lafz al-jalalah,

ditransliterasi

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang

Xii



didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an

Nasr al-Din al-Tusi

Nasr Hamid Abu Zayd

Jika nak dari) dan Abu>

(bapak dari) s a terakhir itu harus

disebutkan sel referensi. Contoh:

Abu al-Wal Rusyd, Abu al-
Walid mmad Ibnu)
Nasr Hamid Ab gl dit Rl AN ai s Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Ab(
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = Subhana Wa Ta’ala

saw = Shallallahu’alaihi Wasallam
As = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijriah

HR = Hadis Riwayat

Xiv
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ABSTRAK

Hastika S, 2023. “Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menerapkan
Pendidikan Multikultural Terhadap Toleransi Siswa Kelas XI Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Kota Palopo”. Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakutas Tarbiyah Dan IImu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Di bimbing oleh St Marwiyah dan Eka Poppi Hutami

Kontribusi guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing dan pelatih selama ini masih ada yang belum terlaksana. Kontribusi
guru Pendidikan Agama Islam masih sebatas pengajar dalam memberikan
pelayanan kepada siswa menggunakagmetode ceramah yang belum terintegrasikan
dengan keadaan siswa yang al  Sebagai pendidik guru Pendidikan
Agama Islam telah membg tetapi belum maksimal dalam
konsistensinya. Sehipg ahan yang memaksimalkan
kontribusi guru Pg dan pembimbing dalam
memperhatika elitian ini bertujuan
untuk menget dalam menerapkan
pendidikan m siswa.

Penel f. Subjek penelitian
ini adalah sis mpulan data yaitu
observasi, wa A analisis data yaitu

mengumpulka arikan kesimpulan,
adapun peme ayaan (crebidility),
keteralihan bility),  kepastian

xkelas X1 sudah cukup
siswa yaitu, menghargai
an bullying. (2) Menunjukkan
3 slam dalam menerapkan pendidikan
multikultural terhadap toleransi sisw as X1 SMA Negeri 4 palopo, sudah cukup
baik. Dan beberapa kontribusinya seperti, menanamkan sikap toleransi,
menanamkan sikap No rasis, dan pendidikan dan pembelajaran. (2) Adapun faktor
pendukung yang peneliti dapatkan adalah fasilitas ruang ibadah, guru dari berbagai
Agama, dan buku pendukung. Kemudian faktor penghambat yang peneliti temukan
adalah kepribadian guru, kepribadian siswa dan orang tua yang menuntut
penambahan jam pelajaran Agama.

baik, ada beberapa
teman, tidak memilih-

Kata Kunci : Kontibusi Guru Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Multikultural,
Toleransi Siswa.

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Guru dalam melaksanakan pendidikan baik di lingkungan formal maupun
non formal dituntut untuk mendidik dan mengajar. Karena keduanya mempunyai

peranan yang penting dalam proses halajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal

pendidikan. Mengajar lebi iswa menjadi orang yang pandai

tentang ilmu pegg ya tidak dibangun dan
dibina, sehing embentuk jiwa dan
watak siswa transfer of value,
memindahka

antangan  berupa

multikulturalig®e. Tidak u tetap juga multi

menganut filosofis “Bhineka Tunggal Ika” yang bertujuan menyatukan perbedaan
tanpa menghanguskan salah satu diantaranya. Artinya meskipun beda adat, suku,
dan agama tetap terintegrasi menjadi kesatuan yang utuh.

Keagamaan dan kesatuan merupakan dua istilah yang tidak dapat

dipisahkan, keduanya bagai dua sisi mata uang, seperti termaktub dalam Bhineka

IAkmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta ; PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), h 9.



Tunggal lka. hal ini membuka ruang ekspedisi yang sangat luas dan menarik
mengenai bagaimana menemukan keseimbangan dialektis antara kutub
keberagaman dan kesatuan, maka keberagaman pun akan hilang tercerai berai tanpa
ikatan yang mempersatukan, sebaliknya hanya menekankan kesatuan, maka apa
yang terjadi bukanlah keseragaman,melainkan penyeragaman.?

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk mengukur kualitas

kemajuan Negara . jika suatu Negaradnemiliki keinginan untuk ditempatkan pada

tataran pergaulan dunia yang an modern, maka yang dilakukan

pertama kalinya a@ egala inovasinya yang
memiliki rele al tersebut sejalan
dengan fungs ang undang No. 20
tahun 2003 p pendidikan nasional
adalah untuk daban bangsa yang

bermartabat ‘ i Mbangsa. Bertujuan

Negara demokratis serta bertanggung jawab. 3
Untuk itu sangat penting memberikan porsi pendidikan multikultural
sebagai wacana baru dalam sistem pendidikan di Indonesia terutama agar siswa

memiliki kepekaan dalam menghadapi gejala gejala dan masalah masalah sosial

2Eni Puji Utami, DKk, Praktik Pengelolahan Keragaman di Indonesia (konstrukasi
Identitas dan Ekslusi Sosial) (Yogyakarta: CRCS (Center for Religious and Cross-cultural
Studies),2018), h 13.

SNurjaman Asep, “Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Melalui Imlementasi Desain Pembelajaran Assure”, (Jawa Barat,
Adab(CV.Adanu Abimata) : 2020), h 1-2.



yang berakal pada perbedaan karena suku, ras, agama, dan tata nilai yang terjadi di
lingkungan masyarakatnya. Hal ini dapat diimplementasikan baik secara substansi
maupun model pembelajaran yang mengakui dan menghormati keanekaragaman
budaya.

Sementara itu, proses pendidikan tak lepas dari peran guru sebagai figur
utama yang dapat memberi teladan bagi siswa. Proses pembentukan karakter

manusia guru dalam menahkodaiglalannya pembelajaran. Sehingga hal itu,

pendidikan juga semesti lajaran yang dapat mencipkan
kebiasaan baru, d oleransi kepada siswa.
Sehingga pent apat dijadikan salah

satu solusi d klusif dan toleran

Movements). Para penggagas gerakan ini secara keseluruhan bekerja sama dengan
melibatkan sejumlah pendidik dan sarjana untuk menyediakan basis bagi
kepemimpinan multikultural®. Namun implementasi dan pendekatan multikultural
seperti yang telah digagas nyatanya belum maksimal, terutama dalam pendidikan

Islam. Padahal sesunggunya Islam sangat menghargai apa yang di sebut dengan

4Zakiyuddin  Baidhawy, “Pendidikan  Agama  Berwawasan — Multikultural”
(Jakarta:Erlangga, 2009), h 6.



plurlisme dan multikulturalisme. Seperti yang termaktub dalam Q.S Al-

Hujurat/49:13

4

D e 28T Oy T s Gkd STsg bﬁw Sudls G 20 @i

(1F) 5 2de i G

Terjemahnya:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuaai@@s.menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya gnal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang pallng m Allah ialah orang yang paling

) gha Mengetahui lagi Maha

angkali merupakan
solusi atas ke joptimalkan potensi
dan mengha ikan agama yang
berwawasan levansinya dengan
pendidikan Is Jaman suku, budaya,
ras dan agama.

Mengembangkan mu e di lingkungan pendidikan dapat
ditempuh dengan membangun kerjasama yang saling menguntungkan dan
menghargai perbedaan dari berbagai keberagaman suku, agama, dan ras yang ada
di lingkungan lembaga pendidikan. Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Palopo
merupakan sekolah yang siswa siswinya memiliki keanekaragaman secara kultural

baik segi ras, suku, agama maupun golongan. Berdasarkan obsevasi awal, namun

Depertemen Agama RI, al Quran dan Terjemahan (Bandung : Cordoba Mandiri, 2020):
517



penerapan pendidikan multikultural di SMA Negeri 4 Palopo selama ini bersifat
insidental. Belum masuk bagian kurikulum. Oleh sebab itu kontribusi guru dalam
memberikan keteladanan di suatu lembaga pendidikan untuk bersikap toleran,
bertutur kata dan berperilaku, itu hal yang sangat penting dalam mewujudkan
pendidikan yang berwawasan multikultural.

Bukan hal yang sederhana dalam menyatuhkan siswa yang berbagai

kultur, agama, dan suku agar terhiggdar dari perselisahan. Perbedaan ini yang

menjadi faktor biasa terjadis interaksi social di lingkungan

sekolah. Oleh alam mengatur suasana
multikultural, ri siswa. Utamanya
guru Pendidik Jalam sekolah itu.
Berd ah SMA negeri 4
palopo, bapak ibusi i Peadidi ar, pembimbing dan
pelatih selama [[a%= si guru Pendidikan
menggunakan metode cerama Integrasikan dengan keadaan siswa
yang multikultural. Sebagai pendidik guru Pendidikan Agama Islam telah memberi
uswatun hasanah, tetapi belum maksimal dalam konsistensinya. Sehingga masih
perlu pembenahan yang memaksimalkan kontribusi guru Pendidikan Agama Islam
sebagai pelatih dan pembimbing dalam memperhatikan perbedaan individual siswa
di lingkungan. Demikian juga kontribusi guru Pendidikan Agama Islam sebagai

pembimbing dan pelatih sangat diperlukan untuk membantu mengarahkan proses

pembelajaran yang berupa perkembangan perjalanan fisik dan mental spiritual



siswa. Berkenaan dengan masalah ini guru Pendidikan Agama Islam mendapat
tantangan dalam menumbuhkan semangat toleransi, kebersamaan dan persaudaraan
sehingga mampu menerapkan nilai multikultural di lembaga pendidikan sekolah
tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk membuat
penelitian tentang Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Penerapan
Pendidikan Multikultural Terhadap Toleransi Siswa di Sekolah Menengah Atas

(SMA) Negeri 4 Kota Palopo. Agaggdapat mengetahui sejauh mana pendidikan

agama Islam yang membing
B. Rumusan
Berd A€ : ikan tersebut, maka

rumusan masg

1. Bagaiman

2. dalam penerapan
las XI1?

3 pat guru dalam penerapan

pendidikan multikultural

C. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan ini, penelitimengemukakan tujuan yang ingin dicapai

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kontribusi guru Pendidikan Agama Islam dalam penerapan

pendidikan multikultural terhadap toleransi siswa kelas XI di SMA Negeri 4

PALOPO



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama
Islam dalam penerapan pendidikan multikultural terhadap[ toleransi siswa
kelas X1 di SMA Negeri 4 PALOPO.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dapat dibagi atas dua bagian, yaitu sebagai
berikut:

1. Secara teoritik

a. Memberikan sumbangsi

b. Sebagai referg s 3 pjutnya yang serupa

a. Bagi gur itian ini i jadi dalam menerapkan

i beragama

b. Bagikepa ian ini i untuk menentukan

erapkan pendidikan

c. Bagi siswa, penelitian perikan nilai nilai inklusif dan
membangun sikap toleransi antar siswa

d. Bagi penulis,penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk memberikan
sumbangsih pemikiran dalam bidang pendidikan, terutama pendidikan agama

Islam



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu,
penelitimenemukan beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian,

Penelitian yang dimaksud adalah untuk mendapatkan tentang posisi penelitian ini

dengan kaitannya terhadap.g ag pernah dilakukan oleh kalangan

akademis. Hal _iai penelitian dan untuk
menentukan ' itiar ernah ada. Maka
penelitimenca
1. Penelitia hasiswa universitas
Islam neg 3 Uuta ) da ya yang berjudul “

mbelajaran PAI di

agama Islam yang mengajarkan sopan santun, moral, tolong menolong,
toleransi, peduli dan saling menghargai, implementasi nilai pendidikan
multikultral melalui pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di
mulai dari siswa dilakukan dengan memberikan contoh atau teladan kepada

siswa terkait nilai nilai multikultural.!

'!Andre Hermawan dalam skripsi yang berjudul, “Implementasi nilai pendidikan
multikultural melalui pembelajaran PAI di SMKN 2 Binjai”, (Surabaya, Universitas Islam Negeri
Sumatra Utara, Medan 2019).



2.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ihwan Harahap,
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Tahun 2017 dalam
skripsinya yang berjudul “Peran Guru Dalam Menerapkan Pendidikan
Multikultural Di SMK Karya Bundan Medan Estate”. Skipsinya berisi tentang
analisis upaya guru PAI dalam menerapkan pendidikan multikultural serta
faktor yang mendukung maupun yang menghambat guru PAI dalam

menerapkan pendidikan mulitultwal di SMK karya bunda medan estate. Pada

penerapan pendidika memanfaatkan momentum pada

rutinitas upag# pendera P dan hari besar nasional

lainnya ¢ emberikan pemahaman te ansi lewat amanat

Pembina multikultural pada
kegiatan erikan pemahaman
tentang ta udian guru menjadi
ap toleransi, saling
Penelitian yang dilakuka anah oleh mahasiswa Universitas
Negeri Semarang tahun 2017, dalam skripsinya yang berjudul ‘“Penanaman
Nilai Nilai Multikulturalisme Dalam Pemberajaran Sejarah Sub Materi Pokok
Indonesia Zaman Hindu-Buddha Pada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri
Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017 Tahun 2017” skripsinya berisi tentang

penanaman nilai nilai multikulturalisme di lakukan pada tataran operasional

2Muhammad lhwal Harahap dalam skripsi yang berjudul, “Peran Guru PAI Dalam

Menerapkan Pendidikan Multikultural di SMK Karya Medan Estate”, (Medan, Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara, 2017).
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yakni pengelolahan kelas pda saat pembelajaran dengan menekankan materi
dan memberikan contoh nilai nilai multikulturalisme pada saat pembelajran.?
4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammmad Amirullah mahasiswa Institut
Agama Islam Negeri Palangkaraya dalam skripsinya yang berjudul “
Internalisasi Nilai Nilai Pendidikan Multikultural Di SMK Karsa Mulya
Palangka Traya 2021 skripsinya berisikan tentang nilai nilai pendidikan

multikultural terdapat 2 nilai yangdi tekankan adalah nilai toleransi dan nilai

demokrasi. Proses integg adidikan multikultural terdir dari 3
nilai pendidikan
multikult enjelasan mengenai
nilai nilai i i ‘ ilii hgaman budaya dan
agama, t merupakan tahap
an, pembiasaan dan

ikultural yaitu nilai

toleransi, nilal 3 et nilai kekerabatan atau

hanya interaksi fisik saja melainkan interaksi batiniah dan kepribadian serta
sikap mental yang mengandung nilai toleransi, nilai persatuan nilai sesamaan

dan nilai kekerabatan atau persaudaraan.*

3Siti Nurjanah dalam skripsi yang berjudul, “Penanaman Nilai Nilai Multikulturalisme
dalam Pemberajaran Sejarah Sub Materi Pokok Indonesia Zaman Hindu-Buddha pada Siswa Kelas
X Madrasah Aliyah Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017” (Semarang, Universitas
Negeri Semarang, Tahun 2017).

“Muhammad Amirullah dalam skripsi yang berjudul, “internalisasi Nilai Nilai
Pendidikan Multikultural di SMK Karsa Mulya Palangka Traya”, ( Palangkaraya, Institut Agama
Islam Negeri Palangka Raya, 2021).
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayatur Rohmah mahasiswa Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi Nilai Nilai

Pendidikan Multikultural Di Sekolah (Studi Kasus SMA Kharisma Bangsa

Global Education Kota Tanggerang Selatan), Tahun 2021”, yang berisi tentang

Implementasi nilai nilai pendidikan multikultural adalah nilai demokrasi,

humanism dan toleransi serta pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang

multikultural. Nilai nilai multi

pendekatan whole schgg

ral tersebut di implementasikan melalui

Perbedaan

Andre
Hermawan

* Lokasi
penelitian
terdahulu
adalah SMKN
2 Binjai
sedangkan
penelitian
sekarang
adalah  SMAN
4 palopo.

* objek
penelitian
berbeda,
penelian
terdahulu
objeknya
SMK
sedangkan
penelitian
sekarang
objeknya SMA

Hidayatur Rohma dalam skripsi yang berjudul “ Implementasi Nilai Nilai Pendidikan
Multikultural di Sekolah (Studi Kasus SMA Charisma Bangsa Global Education Kota Tanggerang

Selatan, ( Tanggerang Selatan, Institut llmu Al-Qur’an (I11Q) Jakarta).
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Muhammad Peran Guru | « Jenis Penelitian
ihwan harahap | Dalam terdahulu dengan
Menerapkan penelitian  sekarang
Pendidikan sama sama

Multikultural Di menggunakan

SMK Karya kualitatif deskriptif.
Bundan Medan | < Penelitian terdahulu
Estate dan penelitian
sekarang sama sama
meneliti peran guru
menerapkan
pendidikan
multikultural.
penelitian
penerapan

* Lokasi
penelitian
terdahulu di Di
SMK Karya
Bundan Medan
Estate,
sedangkan
penelitian
sekarang
dilakukan di
SMAN 4
Palopo.

*Objek
penelitian
terdahulu
adalah  SMK
sedangkan
sekarang adalah
SMA.

« Penelitian

* Peneltian
terdahulu di
madrasah aliyah
negeri

purbalingga
sedangkan
penelitian
sekarang di
SMAN 4
) Palopo.
deskriptif. * Fokus
Aliyah penelitian
Purbalingga terdahulu
Tahun Ajaran adalah
2016/2017 penanaman
nilai sedangkan
sekarang adalah
kontribusi
Muhammad Internalisasi Nilai | < Penelitian  terdahulu | « Fokus
Amirullah Nilai Pendidikan | dan penelitian | penelitian
Multikultural Di | sekarang sama sama | terdahulu
SMK Karsa | meneliti  pendidikan | adalah
Mulya Palangka | multikultural. pelaksanaan
Traya 2021 pembelajaran
sedangkan
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sekarang adalah
kontribusi
Jenis penelitian
terdahulu
library research
sedangkan
penelitian
sekarang

kualitatif

deskriptif

Hidayatur Implementasi « Jenis penelitian | « Fokus
Rohma Nilai Nilai | terdahulu dengan | penelitian
Pendidikan penelitian  sekarang | terdahulu
sama | adalah
Implementasi
sedangkan
sekarang adalah
kontribusi.
Tempat
penelitian
terdahulu di SD
nasional 3
bahasa putera
harapan
purwekerto,
sekarang
SMAN 4
palopo.

d Tanggerang
Tahu

Berdasarkan tab

berapa kesamaan yang bisa di
jadikan referensi untuk mempermud@i®dalam mengerjakan skripsi. Kesamaan itu
seperti nilai pendidikan multikultural, yang dimana dengan pendidikan
multikultural ini dapat mengembangkan sikap toleransi agar siswa lebih
menghargai antar sesama.

B. Kajian Teori

1. Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Kontribusi
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa kontribusi adalah
1) uang iuran (kepada perkumpulan dan sebagainya) 2) sumbangan. Jadi setiap
orang dapat dikatakan berkontribusi apabila terlibat atau melibatkan diri pada suatu
kegiatan baik dalam posisinya sebagai tim kerja maupun karena jabatan yang
diembannya selaku individu. Kontribusi tersebut tidak berhenti pada satu jenis
kegiatan atau aktivitas akan tetapi berkelanjutan meskipun tindakan yang dilakukan

oleh individu tersebut beda dengan akgivitas dilakukan sebelumnnya.®

Kontribusi berasa aitu contribute atau contribution
yang artinya keik ferlibatd mbangan. Jadi dapat di
artikan bahwa an seorang individu
ataupun kelo nkanuntuk kebaikan
bersama.’

Men i n bahwa kontibusi
erupa skongan atau
dilakukan dalam salah satu sItt pulkan untuk tujuan pembangunan

masyarakat. Sedangkan menurut Yandianto mengatakan bahwa makna dari

kontribusi yaitu kumpulan adanya uang iuran yang didapatkan dari anggota atau

Pusat Bahasa, “KBBI Daring”, 2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kontribusi
(diakses 1 januari 2022)

"Afiful Ikhwan “Pendidikan Agama Islam Berbasis Islam Kontemporer Perspektif
Indonesia” ( Jawa Tengah, Tahta Media Grup : 2021). h 222-223



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kontribusi
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masyarakat yang kemudian di kelola dan di harapkan dapat memenuhi kebutuhan
kebutuhan masyarakat itu sendiri.®

Berdasarkan pengertian di atas disimpulkan bahwa kontribusi merupakan
bentuk bantuan nyata berupa bantuan uang, bantuan tenaga, bantuan pemikiran,
bantuan materi dan segala macam bentuk bantuan yang kiranya dapat membantu
suksesnya kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan

bersama.

b. Pengertian Guru

Guru adg idi ksiswa ketika di sekolah.

Sebagai guru punyai tanggung jawab yait8 rkan serta mendidik

siswanya. Seq tuk biasa ditiru oleh
semua siswan pagai guru dituntut
untuk menjad un diketahui bahwa

kodrat manus

kualitas SDM suatu Negara. Guru yang berkualitas dan professional akan
menghasilkan murid yang berkualitas pula. Demi mencapai tujuan tersebut maka

peningkatan kualitas guru itu mutlak dan tidak dapat di tawar tawar lagi.'° Guru

8Afiful Ikhwan “Pendidikan Agama Islam Berbasis Islam Kontemporer Perspektif
Indonesia” ( Jawa Tengah, Tahta Media Grup : 2021). h 222-223.

*Maemunawati Siti, Alif Muhammad, “Peran Guru,Orang Tua, Metode Dan Media
Pembelajaran Strategi KBM Di Masa Pandemi”, (Serang,Banten, 3M Media Karya Serang,:2020),
h3

“Noor Moh, “Guru Professional dan Berkualitas ” ( Semarang,Jawa Tengah, Alprin:2019),
h1.
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atau disebut juga sebagai pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab
memberi bimbingan atau bantuan anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai
makhluk allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai
individu yang sanggup berdiri sendiri.*t

Guru adalah tokoh yang menjadi salahsatu faktor pendidikan yang

memiliki peranan yang sangat strategisdalam terjadinya suatu pembelajaran karena

ditangan guru yang Kreatj ebih baik. Guru adalah tenaga

kependidikan peningkatan proses
perkembanga prupakan  pendidik
professional jejar, mengarahkan,
melatih, meml AN guru adalah suatu
jabatan atau p ai guru. 2

Berdds#® isi di 0 i si amlla guru adalah salah
satu elemen terpentiifg@ialam pe j S U0a biasa dikatakan sebagai
penggerak atau pemantik aga proses pembelajaran yang kondusif.
Berkembangnya potensi pada diri siswa sangat di pegaruhi oleh arahanan pendidik
atau guru.

Setelah membahas tentang pengertian guru, sekarang akan membahas

peran guru yaitu guru sebagai pendidik dan pengajar anak, guru diibaratkan sebagai

1Buan Ludo Alfiani Yohana, “Guru dan Pendidikan Karakter ” ( Jawa Barat, Cv. Adanu
Abimata : 2020), h 1

2Nella Agustin, DKk, “Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa” ( Yogyakarta,
UAD Press : 2021) , h 344
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ibu kedua yang dapat mengejarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai
fasilisator anak agar dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan
kemampuannya secara optimal, hanya saja ruang lingkupnya berbeda, guru
mendidik dan mengajar di sekolah negeri ataupun swasta. Guru dalam proses
belajar mengajar adalah orang yang memberikan pelajaran. Guru merupakan
seseorang yang bisa digugu dan ditiru. Digugu artinya segala sesuatu yang

disampaikan senantiasa dipercaya dag diyakini sebagai kebenaran oleh semua

siswanya. Segala ilmu pengg ari guru dijadikan sebagai sebuah
kebenaran yang ti

Berd iti a peran guru dalam
suatu pembel arena kehadirannya
tak dapat dig guru tersebut dalam
mentransform alam pembelajaran.
c. Macam

Menuru Dr. 1% g ron, mengatakan, sebagai
guru ada yang harus di laksana i erikan pengajaran kepada siswa agar
mereka menjadi siswa sesuai dengan tujuan sekolah. Menjadi pembimbing guru
bertugas untuk membimbing siswa agar sesuai dengan yang di butuhkan dalam

sekolah, masyarakat dan keluarga.*?

Menurut Gary Flewellin dkk, peran guru sebagai berikut: 14

BAskhabul kiron “Peran Guru dan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Berbasis
Multikultural” Pendidikan Agama Islam Vol 3 No 1 (Desember 2017), h 73
14Aaskhabul kiron “Peran Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran Berbasis
Multikultural” Pendidikan Agama Islam Vol 3 No 1 (Desember 2017), 73-74.
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1) Memberikan stimulasi kepada siswa dengan memberikan tugas tugas
pembelajaran yang kaya (rich learning taks) yang disusun dengan baik agar
siswa mengembangkan intektual, emosional, spiritual dan sosial mereka.

2) Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian, menantang,
berdiskusi, berbagi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi menilai dan
merayakan pengembangan, pertumbuhan dan keberhasilan.

3) Menunjukkan manfaat yang dipegleh dari mempelajari suatu pokok bahasan.

4) Berperan sebagai seseq eseorang yang mengarahkan dan

member peng dan mengilhami siswa
dengan g tusias, gairah dari
seseorang

peran guru yang
dominan adal

1) Guruseb

2) Guru sebagai pengelolah kelas
Dalam hal ini guru harus tau cara pengananan dalam kelas,karena kelas
adalah lingkungan yang perlu di organisasi.

3) Guru sebagai media dan fasilisator

5Askhabul kiron “Peran Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran Berbasis
Multikultural” Pendidikan Agama Islam Vol 3 No 1 (Desember 2017), 74-75.
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Sebagai mediator, guru seharusnya memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup dalam media pendidikan, karena media ini sebagai alat yang digunakan
untuk berkomunikasi dalam proses pembelajaran. Sedangkan sebagai fasilisator,
guru seharusnya mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna untuk
menunjang pencapaikan tujuan dan proses belajar mengajar siswa, baik berupa
narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar.

4) Guru sebagai evaluator

Guru hendaknya [ ntuk mengetahui apakah tujuan

yang telah diru b materi yang diajarkan
sudah dikuasa ng dilakukan sudah
tepat atau tida
d. Peran G

Pend a Isla i Taly anan, pemahaman,

sehingga menjadi

mulia dalam kehidupan pribad paSyalaiat, berbangsa dan bernegara. 6
Dalam mengemban amanahnya sebagai pendidik, sebagaimana
dikemukakan oleh Abdurrahaman Al Nahwali, guru sebaiknya pendidikan yang
telah dilakukan para nabi beserta pengikutnya. Tugas dan fungsi seorang guru
pertama tama adalah mengasihi dan mengajar ilmu ilahi, selain itu Allah swt juga

mengisyaratkan bahwa tugas pokok rasulullah adalah mengajarkan al kitab dan al

16pytri Maulia,Dkk, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Peningkatan Akhlakul
Karimah Siswa di SMP 1 Sentosa Raya Kecematan Sentosa Jaya”, Al Hikmah Vol 1 No 2 (2019) ,
137.
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hikmah kepada manusia guna mengsucikan mereka, yakni mengembangkan dan

membersihkan jiwa mereka. Hal ini dapat terlihat dari firman Allah Swt. dalam Q.S

Al Bagarah/2:129

Sy &l ) 2e850s 1aSs s sgalas o e Sl 2 Yot e B
(Yya) Sl

Terjemahnya:

mereka sesorang Rasul dari kalangan

gpada mereka ayat-ayat Engkau, dan

Quran) dan Al-Hikmah (As-
anya Engkaulah yang Maha

“Ya Tuhan kami, utusla
mereka, yang akan ma
mengajarkan keg

didik yang agung,
Rasulullah bu i i i pada itu beliau juga
mengemban 3 ka dari itu, sebagai
seorang pendi ertahankan kesucian
dan fitrah ese 2h Rasulullah saw.
Ririn Erviani adalah sebagai b
1) Menerima segala problem siswa dengan hati dan sikap yang terbuka dan tabah.
2) Bersikap penyantun dan penyayang

3) Menjaga kewibawaan dan kehormatannya dalam bertindak

4) Menghindari dan menghilangkan sikap angkuh terhadap sesama

"Depertemen Agama RI, al Quran dan Terjemahan (Bandung : Cordoba Mandiri, 2020):
20

8Ririn Erviani, dalam skripsinya yang berjudul, “Peran Guru PAI dalam Menerapkan
Pendidikan Multikultural Terhadap Pengembangan Sikap Toleransi Siswa” (Lampung : IAIN
Metro, 2019), h 20.
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5) Bersifat rendah hati ketika menyatu dengan sekelompok masyarakat

6) Menghilangkan aktivitas yang tidak berguna dan sia sia

7) Bersifat lemah lembut dalam menghadapi siswa yang tingkay 1Q-nya rendah,
serta membinanya sampai pada tarif maksimal

8) Meninggalkan sifat marah dalam menghadapi problem siswa

9) Memperbaiki sikap siswa,dan lemah lembut terhadap siswa, terutama pada

siswa yang belum mengerti atau gaengetahui

10) Meninggalkan sifat ya bSiswa, terutama pada siswa yang
belum menggs#

11) Berusahg PErhatikan  pertanyaan pelte siswa. Walaupun

atau tidak ngan masalah yang

12) Meneri

13) Menjadi ara acual BBhdidikan, walaupun

14) Mencegah dan mengontra djari ilmu yang membahayakan

15) Menanamkan sifat ikhlas pada siswa, secara terus menerus mencari informasi
guna disampaikan pada siswa yang pada akhirnya mencapai tingkat tagarrub
kepada Allah swit.

16) Mencegah siswa mempelajari ilmu fardhu kifayah (kewajiban kolektif, seperti
ilmu kedokteran, psikologi, ekonomi dan sebagainya) sebelum mempelajari
ilmu fardhu’ain (kewajiban individual) seperti aqidah, syariah, dan akhlak)

17) Mengaktualisasikan informasi yang di ajarkan kepada siswa.
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e. Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan Pendidikan
Multikultural
Pengembangan pendidikan agama yang berwawasan multikultural tidak
pernah lepas dari peran masyarakat di suatu lembaga pendidikan atau sekolah.
Peran guru sangat di perlukan dalam mengembangkan pendidikan agama yang
berwawasan multikultural sebagai berikut:

1) Membangun paradigma keberagaa

Guru merupakan hmenginplementasikan nilai nilai
keberagaman yang Hal ini disebabkan guru
memiliki para : a mengajarkan dan
mengimenple a di sekolah Guru
dalam kontek lengan membangun
semangat emp
2) Mengharg
eragaman bahasa” dan
mempraktikkan nilai nilai terse sehingga dapat membangun sikap

siswa agar mereka selalu menghargai orang lain yang memiliki bahasa, aksen, dan

dialek yang berbeda.

3) Membangun sensivitas gender
a) Guru di tuntut untuk memiliki peran dalam membangun kesadaran siswa

terhadap nilai nilai Guru harus memiliki wawasan yang cukup tentang



b)

b)

b)
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keseteraan gender, supaya guru mampu bersikap adil dan tidak diskriminatif
terhadap siswa perempuan ataupun laki-laki.

Guru mampu mempraktikkan nilai nilai keadilan gender secara langsung di
kelas atau di sekolah.

Sensitive terhadap permasalahan gender dalam ataupun di luar kelas
kesadaran gender dan sikap anti diskriminasi terhadap kaum perempuan

maupun kaum laki-laki di sekolafedengan cara berikut

Membangun sikap kepsg

Guru harus s hbagai macam fenomena

lingkungan para siswanyad y berkaitan dengan

dapat melanjutkan
sekolah,
Guru daps an i SBkals i kelas, dengan cara

bersikap @ , 3 ewakan salah satu

Memiliki pemahaman dan wawasan yang cukup tentang sikap anti diskriminasi
etnis sehingga dapat memberikan contoh secara langsung melalui sikap dan
perilakunya yang tidak memihak atau tidak berlaku diskriminatif terhadap
siswa yang memiliki latar belakang etnis atau ras tertentu.

Memberikan perlakukan adil terhadap seluruh siswa yang ada. Sehingga siswa
meniru dan berlatih untuk bersikap dan bertingkah laku adil terhadap teman

temannya yang berbeda etnis.
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c) Membangun sikap adil anti diskriminasi terhadap kemampuan, pada aspek ini
guru sebagai penggerak utama kesadarab siswa agar selalu menghindari sikap
diskriminatif terhadap perbedaan kemampuan siswa., baik dalam maupun luar
kelas, termasuk di luar sekolah. Dengan memberikan contoh secara langsung
kepada siswa diharapkan siswa dapat mencontoh, menerapkan dan
membangun kesadaran untuk melakukan tindakan yang diskriminatif terhadap

mereka yang memiliki aan kemampuan sehingga dapat saling

memahami, menghor
adidikan agama yang
berwawasan enyiapkan generasi
bangsa yang ikultural saja yang
harus dimiliki bangun paradigma

untuk memba

dan prasarana dan fasilitas yang memadai. Misalnya sebuah sekolah ada fasilitas
ibadah berupa masjid, maka untuk mengakomodasi perbedaan, tentu harus ada
tempat ibadah bagi agama lain, agar tidak ada diskriminasi.*® Untuk melaksanakan
perannya itu siswa juga membutuhkan sarana dan prasarana dan fasilitas yang

memadai. Misalnya di sekolah ada sebuah fasilitas ibadah berupa masjid, maka

®Ririn Erviani,, “Peran Guru PAI dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural
Terhadap Pengembangan Sikap Toleransi Siswa “ (Lampung : IAIN Metro, 2019), h 35.
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untuk mengakomodasi perbedaan, tentu harus ada tempat ibadah bagi agama lain
agar tidak ada diskriminasi.
2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Muhaimin dalam Mahmudi menyatakan bahwa pendidikan
agama Islam itu bermakna bahwa upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran

Islam dan nilai nilainya agar menjadispandangan dan sikap hidup seseorang dari

aktivitas mendidikkan agam R untuk membantu seseorang atau

sekelompok anak penumbuhkembangkan
ajaran Islam d Angan hidupnya.?°
Seme iti tujuan pendidikan
agama Islam ( embentuk manusia
takwa, yaitu kan ibadah dengan

menekankan [ akhlakul karimah,

nilai Islamiyah dan pembentukan akhlakul karimah setiap individu melalui
penanaman dan bimbingan yang diberikan oleh seorang guru maupun masyarakat
agar seseorang tersebut berkembang dengan maksimal sesuai dengan tuntunan

ajaran Islam.

2Mahmudi  ”Pendidikan agama Islam dan pendidikan Islam tinjauan
epistemology,isi,dan materi”, pendidikan agama Islam , Vol.2 No.1,( Mei 2019), h 92-93.

2Mahmudi  ”Pendidikan agama Islam dan pendidikan Islam tinjauan
epistemology,isi,dan materi”, pendidikan agama Islam , Vol.2 No.1,( Mei 2019), h 92.



b.

26

Karakteristik Pendidikan Agama Islam

Menurut Muhaimin ada beberapa kerakteristik dari pendidikan agama

Islam yaitu sebagai berikut:??

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pendidikan agama Islam berusaha menjaga akidah siswa agar tetap kokoh
dalam situasi dan kondisi apapun
Pendidikan agama Islam berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai

nilai yang tertuang dan terkandggg dalam Al-Qur’an dan as- sunnah serta

otentisitas keduanya seb

Pendidikan ag ilmu dan amal dan

bangkan kesalehan

dan etika dalam
an nilai nilai budaya
Pendidikan agama mengembangkan, dan
mengambil, ibrah dari sejarah dan peradaban Islam sebagai bahan khazanah
keilmuan dan mengembangkan peradaban yang lebih baik dimasa yang akan

datang

2Mahmudi, “Pendidikan agama Islam dan pendidikan Islam tinjauan

epistemology,isi,dan materi”, pendidikan agama Islam , Vol.2 No.1,( Mei 2019), h 93.
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7) Dalam beberapa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengandung
pemahaman dan penafsiran yang variatif sehingga memerlukan sikap terbuka
dan toleran atau semangat ukhuwah Islamiyah.?

3. Pendidikan Multikultural

a. Pengertian pendidikan multikultural

Menurut James A. Banks dalam Agustian Murniati menyatakan bahwa

semua siswa tanpa memandang gendaL kelas sosial, etnis, ras, atau budaya harus

memiliki kesempatan yang argument banks tentang hal ini

adalah bahwa behg kelas sosial, memiliki

kesempatan Yz paik untuk belajar di dekolaf

siswa yang menjadi
anggota kelo g berbeda.?*

Men pisti i engatakan bahwa
pendidikan pendidikan yang
berusaha unt ender, kemampuan,

kelas sosial, ras, itas *nurut  Tilaar pendidikan

multikulturan merupakan sebUe : menguragi gesekan-gesekan atau
ketegangan ketegangan yang di akibatkan oleh perbedaan perbedaan dalam

masyarakat.?

ZNurjaman Asep, “Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Melalui Imlementasi Desain Pembelajaran Assure”, (Jawa Barat,
Adab(CV.Adanu Abimata) : 2020), h 62.

24 Agustian Murniati “pendidikan multikultural” (Jakarta, Universitas katolik Indonesia
arma jaya: 2019) , h 7.

B Agustian Murniati “pendidikan multikultural” (Jakarta, Universitas katolik Indonesia
arma jaya : 2019) , h 8.
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Dari uraian di atas terlihat bahwa definisi para ahli saling berkaitan yang
intinya pendidikan multikultural adalah pendidikan untuk mengakui dan
menghormati orang lain yang berbeda budaya, dengan memberi kesempatan
berinteraksi untuk pertukaran langsung ide-ide, prinsip dan perilaku, sehingga
mengurangi prasangka. Islam telah memberikan pengajaran bahwa umatnya harus
menghormati agama lain dan memberi larangan untuk mencelanya. Sebagaimana

firman Allah Swt. Q.S Al An’am/6:108

33078t 588 o0 w.

T S

ang mereka sembah
dengan melampaui
Jikan setiap umat
la Tuhan merekalah
ka apa yang dahulu
danya agama lain dan
memerintahkan agar umatiiSis , pingan dengan damai. Namun
perlu di pahami bahwa pengakua a agama lain, tidak berarti Islam turut
membenarkan agama agama tersebut.
b. Prinsip Prinsip Pendidikan Multikultural

Prinsip prinsip pendidikan multikultural menurut Thomas J. La Belle

dalam Ririn Erviani tidak hanya tentang diskriminasi ras, etnis dan ekonomi sosial

saja, akan tetapi mencakup agama, gender, perbedaan usia, bahasa dan perbedaan

%Depertemen Agama RI, al Quran Dan Terjemahan (Bandung : Cordoba Mandiri, 2020):
128
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kemampuan.?” Menurut James Banks dalam Rustam Ibrahim dalam jurnalnya

menjelaskan bahwa pendidikan multikultural memiliki lima dimensi yang saling

berkaitan dan dapat membantu guru dalam mengimplemntasikan beberapa program

yang mampu merespon terhadap perbedaan belajar siswa.?® Yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Dimensi integrasi isi atau materi, dalam hal ini dimensi ini digunakan oleh guru
untuk memberikan keterangan dalam pembelajaran dengan merefleksi materi

yang berbeda-beda.

Dimensi kontruksi peng kdigunakan guru untuk membantu

siswa bagaigi aktif dan merumuskan

Dimensi pemberdayaan, budaya, sekolah, dan struktur sosial, dimensi ini
sangat penting dalam memperdayakan budaya siswa yang dibawa ke sekolah

yang berasal dari kelompok berbeda kemudian dimensi ini digunakan untuk

2'Ririn Erviani, dalam skripsinya yang berjudul, “ Peran Guru PAI dalam Menerapkan

Pendidikan Multikultural Terhadap Pengembangan Sikap Toleransi Siswa” (Lampung : IAIN
Metro, 2019), h 24.

2Rustam Ibrahim, “Pendidikan Multikultural ” : Pengertian,Prinsip, dan Relevansinya

dengan Tujuan Pendidikan Islam”, Addin, Vol.7 No.1,(Februari 2013), h 142.
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menyususn struktur sosial (sekolah) yangmemanfaatkan potensi budaya siswa
yang beraneka ragam sebagai karakter struktur sekolah.

Sebagai suatu gerakan pembaharuan dan proses untuk menciptakan

lingkungan pendidikan yang setara untuk seluruh siswa, pendidikan multikultural

memiliki prinsip prinsp yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Pendidikan multikultural adalah gerakan politik yang bertujuan menjamin

keadilan sosial bagi seluruh warga masyarakat tanpa memandang latar

belakang yang ada.
Pendidikan 13 belajaran (kelas) dan

gfah ) dan antara keduanya dipisahkan, tetapi

likan konprehensif

dapat dicz o isis Kritis a 1saan dan privileges

jaminan memperoleh ke encapai prestasi maksimal sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki.
Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang baik untuk seluruh siswa,

tanpa memandang latar belakangnya

Prinsip pendidikan multikultural senantiasa menyesuaikan dengan

keberagaman yang ada di suatu tempat. Baik keberagaman suku, budaya, maupun

agama. Didalamnya terkandung hak hak mengenai perbedaan dan meminimalisir

adanya diskriminasi. Adapun prinsip prinsip pendidikan multikultural yaitu:
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1) Pemilihan materi pelajaran harus terbuka secara budaya didasarkan pada siswa.
Keterbukaan itu harus menyatukan opini opini yang berlawanan dan
interprestasi- interprestasi yang berbeda. Isi materi pelajaran yang dipilih harus
mengandung perbedaan dan persamaan dalam lintas kelompok.

2) Materi pelajaran yang dipilih harus sesuai dengan konteks waktu dan tempat

3) Pengajaran seua pelajaran harus menggambarkan dan dibangun berdasarkan

pengalaman dan pengetahuan yagg dibawa siswa ke kelas

4) Pendidikan hendaknya iar mengejar yang interaktif agar
mudah di pais

Seca gha pendidikan multikultura definisikan sebagai
“pendidikan erespon perubahan
demografis d3 pahkan dunia secara

keseluruhan. ditulis oleh Rustam

(13

Ibrahim dala ukan merupakan

yang melingkupinya. Lebih lanjut freire mengatakan bahwa pendidikan merupakan
salah satu upaya untuk mengembalikan fungsi manusia menjadi manusia agar
terhindar dari berbagai bentuk penindasan, kebodohan, sampai pada tingkat

ketertinggalan. Oleh Karena manusia sebagai pusat pendidikan, maka manusia

25Ririn Erviani, dalam skripsinya yang berjudul, “Peran Guru PAI dalam Menerapkan
Pendidikan Multikultural Terhadap Pengembangan Sikap Toleransi Siswa” (Lampung : IAIN
Metro, 2019), h 24.
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harus menjadikan pendidikan sebagai alat pembebasan untuk mengantarkan
manusia menjadi makhluk bermartabat.3°
c. Tujuan Pendidikan Multikultural

Bila ditelisik lebih luas, pendidikan multikultural bertujuan agar dapat
menyelesaikan persoalan konflik yang terjadi di masyarakat Indonesia, atau paling
tidak mampu memberikan penyadaran kepada masyarakat bahwa konflik bukan

suatu hal yang baik untuk dibudayakag. Selanjutnya pendidikan multikultural juga

harus mampu memberikan mencerdaskan, atanra lain dengan

cara mendesai [ mampu menyadarkan
gnya sikap toleransi

i tujuan dan prinsip

yaitu:3!

1) Setiap sis : an prestasi mereka

2) Siswa bel

3) Mendorong sisv am pendidikan, dengan
menghadirkan pengalama ereka dalam konteks belajar.

4) Mengakomodasi semua gaya belajar siswa
5) Mengaprisiasi kontribusi dari kelompok kelompok yang berbeda
6) Mengembangkan sikap positif terhadap kelompok kelompok yang mempunyai

latar belakang berbeda

30Rustam Ibrahim, “Pendidikan Multikultural ” : Pengertian, Prinsip, dan Relevansinya
Dengan Tujuan Pendidikan Islam”, Addin, Vol.7 No.1,(Februari 2013), h 139.

3lRustam Ibrahim, “Pendidikan Multikultural ” : Pengertian, Prinsip, dan Relevansinya
Dengan Tujuan Pendidikan Islam”, Addin, Vol.7 No.1,(Februari 2013), h 145.
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7) Mengembangkan etnis, nasional dan global
Sementara itu menurut banks tujuan pendidikan berbasis multikultural
adalah sebagai berikut:
1)  Untuk memfungsikan peranan sekolah dalam memandang keberadaan siswa
yang beraneka ragam.
2) Untuk membantu siswa dalam membangun perlakuan yang positif terhadap

perbedaan kultural, ras etnik dankelompok keagamaan

3) Memberikan ketahanag gengejar mereka dalam mengambil

4) Untuk me n lintas budaya dan
erbedaan kelompok.
pahwa tujuan dari

pendidikan m ej i Keada yarakat sekitar yang

dari keberagaman. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Maidah/5:48

It & i o0 e gty o0 6 0 o W Blat 3l i aug) sl

Shasd D 2s 55 iy s 2K s Jﬁ 5 e Bals e 2kl 25 s L:U‘

G S5 s oK ) Ssd hes BET u ol s f
(£A) OsiESS 43

Terjemahnya:

Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu;
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maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan itu.%?

Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bahwa ilmu ilmu agama islam

dalam era multicultural di harapkan dapat bertujuan untuk menciptakan ukhuwah

islmiyah dalam suasana m saudaraan yang bernuansa islami,

bukan sekedar pe lnana yang selama ini
dipahami, teta ar a6 psama, serta mampu
membentuk K hka dengan adanya
kesalehan itu mbulkan sifat yang
fanatisme, sif masyarakat, dapat
melemahkan umat.33

Gaya belajary@m Jak [ ag@indn juga akan menimbulkan
sifat nyaman antara peserta did yang lain, perbedaaan yang ada bukan
untuk dijadikan bahan intimidasi atau marjinalisasi kelompok minoritas.
Keberagaman yang di harapkan menjadi warna yang indah. Di tengah tengah
perbedaan. Siswa akan belajar secara langsung mengenai kebudayaan yang lain dari
teman temannya baik dari perbeaan susku, atau semakin menguatkan keyakinannya

ketika melihat peserta lainnya menjalankan ritual ibadah yang berbeda.

32Depertemen Agama RI, al Quran dan Terjemahan (Bandung : Cordoba Mandiri, 2020):
116

33Muhaimin, “Rekuntruksi Pendidikan Islam” ( Jakarta : Rajawali Pers,2009 ), h 288
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Faktor pendukung dan penghambat pendidikan multikulkutal

Pendidikan multikultural tentunya memiliki tantangan kedepannya,

adapun faktor pendukung nya adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Adanya landasan kultural dan teologis dari al- Qur’an hadis terhadap nilai nilai
multikultural, yaitu nilai nilai kejujuran, dan tanggung jawab, keadilan,
persamaan, permusyawaratan dan demokrasi, nilai solidaritta dan

kebersamaan, kasih sayang, megaafkan, perdamaian, toleransi dan kontrol

sosial .

Rakyat Indog Bg mengenai plularisme

memecahkan Kelghuia iglséima antar umat beragama
dibeberapa daerah.
Adanya rekomendasi UNESCO pada bulan oktober 1994 di jenawa yang
sangat mendukung dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam berwawasan
multikultural.

Sementara itu adapun faktor penghambat dari pendidikan multikultural

adalah sebagai berikut:

1)

Masih terbentuknya mindset (kerangka fikir) yang keliru dalam memahami

paham atau aliran aliran kontenporerterikat dengan ajaran agama.
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2) Masih merebaknya konflik, baik antar umat agama serta fundamantalisme
pemikiran yang masih bertahan pada pemikiran lama yang ekskluisf dan
berpandangan bahwa kelompok (agama) lain adalah sesat sehingga harus di
satukan.

3) Lebih menonjolkan semangat ke-ika-an dari pada ke-bhineka-an dalam
kehidupan berbangsan dan bernegara serta kurangnya pengakuan terdahap

keberadaan dan hak agama, sukugan golongan lain.

4) Pengajaran Pendidikg gerwawasan multikutural belum
5) Guru gur a tombak pendidikan
nggi nyaris kurang
iskursus pemikiran

e, dan dialog antar

Berdasarka i3 ataSpel: vasanya dalam menerapkan
pendidikan multikultural ada™2 aktor pendukung dan penghambat,
dalam menerapkan pendidikan multikultural itu memiliki banyak tantangan,
sehingga perlu ada kerja sama antara guru,siswa dan intitusi pendidikan agar cita
cita menerapkan toleransi di sekolah dapat terlaksana dengan baik.

e. Pendidikan multikultural di era digital

Sekarang ini, pada zaman digital dimana kehidupan dunia maya melalui

internet, secara alamiah, telah menjadi bagian hidup setiap individu, maka

34Rahmat, “pembelajaran pendidikan agama Islam berwawasan multiku/tural ”, ( Depok,
PT Raja Grafindo Persada, 2019 ), h 38-39,
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kehidupan multikultural masyarakat termasuk kehidupan multikultural siswa
mengalami perubahan yang signifkan. Sepuluh atau lima belas tahun lalu, makna
kata borderless state atau Negara tanpa batas, hanya di pahami bahwa Kita bias
berjalan jalan ke belahan benua lain dengan cara melakukan “surfing” melalui
internet di atas meja. Berbeda dengan sekarang di tahun 2010 hingga 2019 dan
seterusnya hamper semua individu, termasuk siswa, dapat melihat atau mengakses

apapun dari telepon mereka, dimana dan kapanpun mereka berada. Perkembangan

dunia digital yang sanga ikan dampak pada kehidupan
multikultural sisyé
al ini, ada hal yang
ultikultural, hal ini
dapat bersika ¢ i kema dan teknis dalam
mereka bagi dan
perbincangkari# i_Gigi ! akdi W8cbagai kemampuan
kognitif dan teknis™y itIS*0e Q s yang mendalam ketika
embuat dan mengkomunikasikan

mendapatkan, menggunaka

teknologi. Kemampuan kognitif dan teknis yang kritis dan kemampuan yang
matang kemudian digunakan untuk menyaring informasi yang di terima melalui
dtigital, apakah informasi itu mengandung unsur kebohongan, diskriminasi, etnis,
ras, bahasa, ekonomi, kelas sosial, pilihan politik, umur dan kemampuan. Apabila

sudah mempunyai literasi digital yang demikian, maka bisa di katakana seseorang
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sudah dapat dikatkan melek atau dapat dmemahami nilai nilai multikultural di era
digital atau sudah mempunyai literasi digital multikultural .3
f.  Sikap Toleransi Siswa

Kata “toleransi” berasal dari bahasa inggris “foleration”. Yang memiliki
akar kata yang di ambil dari bahasa latin “foleration”. Arti paling klasik ( abad ke-
16 kata “ toleration” adalah izin yang di berikan oleh otoritas atau lisensi.®® Dengan

demikian toleransi adalah membiarkag, menerima adanya perbedaan baik untuk

sementara maupun dalam di toleransi itu adalah hak setiap

warga Negara u ihat latar belakang baik
itu agama, etn Dleh setiap individu.
Jadi toleransi ntang penghargaan

tentang keberg adis di bawah ini:

JG all JB e 31 8
4. ° g S‘ &f:“:/ i‘
Artinya:

Dari Ibnu Abbas, ia 08 an kepada Rasulullah saw.: “Agama
manakah yang paling dic oOleh Allah? Maka beliau bersabda: ‘Al-
Hanifiyyah As-Samhah (yang lurus lagi toleran)”.®” (HR Bukhari)

Dapat didefinisikan bahwa toleransi beragama sebuat sikap dan perilaku

yang ditampilkan untuk bersedia menerima akan perbedaan agama dengan

3M. Ainul Yagin, “Pendidikan Multikultural Cross-Cultul Understanding Demokrasi Dan
Keadilan”, ( Yogyakarta, LKiS, 2019 ), h 29-31

%Ririn Erviani, “Peran Guru PAI dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural Terhadap
Pengembangan Sikap Toleransi Siswa” (Lampung : IAIN Metro, 2019), h 30.

37 M. Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Hadits Bukhari, Jilid 3. Kitab Toleransi (Jatim:
Turats Nabawi Press, CV), 1977.
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menghormati dan menghargai tata cara beribadah yang berbeda, tidak
menertawakan perbedaan dan tata cara beribadah.

Pengembangan nilai nilai toleransi pada lembaga pendidikan sekolah
merupakan tempat yang paling tepat untuk melatih dan sekaligus dan menerapkan
nilai nilai toleransi. Karena diketahui bahwa dalam lingkungan sekolah memiliki
latarbelakang yang berbeda baik itu agama, suku, latar belakang sosial, ekonomi

adat istiadat dan budaya. Dengan dergikian kontribusi guru saat penting dalam hal

ini untuk mengembangka a untuk mengetahui nilai nilai

dari toleransi sisy gu dan ditiru, dan guru
memberikan o g1 siswanya dalam bertingkal

C. Kerangka

Faktor Faktor
Pendukung Penghambat

Hasil

A 4

A

GAMBAR 2.1

Berdasarkan skema kerangka pikir diatas, dapat diketahui bahwa peran dan
kontribusi seorang guru pendidikan agama Islam tak lepas sebagai figur yang dapat
memberikan proses pendidikan yang luar biasa terhadap siswa, selain membentuk

karakter seorang siswa, pendidikan juga mampu membentuk karakter dari seorang
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guru untuk menahkodai jalanya pembelajaran. Dalam hal ini pendidikan
multikultural harus mengembangkan sikap toleransi terhadap siswa yang lain.
sehingga pendidikan agama yang berwawasan multikultural dapat di jadikan salah
satu sumber solusi dalam memberikan atau mengembangkan karakter siswa, supaya
mereka bisa lebih memahami arti sikap toleransi melalui pendidikan agama dan
wawasan multikultural. Tetapi dalam mengembangkan sikap toleransi siswa dalam

pembahasan ini terdapat dua sisiayaitu faktor pendukung dan juga faktor

penghambat bagi siswa ata galam menerapkan sikap toleransi

ini ada harapan B itu guru dan institusi
menerapkan sikap

toleransi terhg . i eransi menjadi studi
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh glitian secara holistik, dan dengan cara

deskriptif dalam ben uatu konteks khusus yang
aatkan berbagai mes
n perspektif subjek,
sehingga land itian sesuai dengan
gejala di lap: n kualitatif karena
permasalahan ingga sulit apabila
menggunakan r

Jenis penelitian atif yaitu metode yang bertujuan
untuk menggambarkan secara utu mendalam tentang realitas sosial dan
berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian
sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model fenomena tersebut. Dan
gambaran atau lukisan secara sistematis, secara faktual dan akurat mengenai fakta
fakta, sifat sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif

sekaligus membatas penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana
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yang tidak relevan. pembahasan dalam penelitian kualitatif ini lebih di dasarkan
pada tingkat kepentingan atau urgensi dari masalah yang di hadapi dalam penelitian
ini. Penelitian ini akan di fokuskan pada pelaksanan pembelajaran pendidikan Islam
kelas XI dalam meningkatkan implementasi siswa dalam kehidupan sehari hari.
Yang objek utamanya merupakan siswa kelas XI SMA Negeri 4 palopo kecamatan
bara.

C. Definisi Isltilah

Adapun uraian defi ptribusi, Guru pendidikan agama
Islam, pendidikag
1. Kontribug
kont i iberi erbagai bentuk, baik
sumbangan be erikan Guru kepada
sekolah untuk
2. Guru Pen
orang yang melaksanakan
kegiatan bimbingan pengajara sccara sadar terhadap siswanya untuk
mencapai tujuan pembelajaran (menjadi muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah swt). Serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat
berbangsa dan bernegara. Atau dengan kata lain guru pendidikan agama Islam
(PAI) adalah seseorang yang bertugas mengajar,mendidik, membimbing serta
orang yang memahami tingkat perkembangan intelektual siswa di sekolahan dan

menanamkan ilmu ilmu pengetahuan agama Islam dengan tujuan menyiapkan kader

kader Islam yang mempunyai nilai-nilai keimanan.
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3. Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural adalah proses pengembangan seluruh potensi
manusia yang menghargai pluralitas dan heterogenitasnya sebagai konsekuensi
keragaman budaya, etnis, suku, dan aliran (agama).
4. Toleransi Siswa

Toleransi siswa adalah sikap menghargai dan menghormati perbedaan

antarsesama siswa. Toleransi termaauk sikap postif seperti menghargai dan

menghormati orang yang bgg gasa, suku, dan budaya.

in bakau, kelurahan
balandai kece awesi selatan, kota

palopo, bara.

b. Waktu penelitian

Penelitian ini akan di laksanakan pada Januari 2023.
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E. Data dan Sumber Data penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya
sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang di maksud sumber data dalam
penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh. Untuk mendapat data yang
tepat maka perlu di tentukan informan yang memiliki kompentensi dan sesuai
dengan kebutuhan data (purposive). Berikut adalah data yang di gunakan oleh

peneliti yakni:

1. Sumber data primer

na kontribusi guru
pendidikan ag : : i Itikulural terhadap

toleransi siswq : jeri 4 kota palopo.

toleransi siswa di kelas XI SeF ( o Atas (SMA) negeri 4 kota palopo.
Sebanyak 1 orang.
c. Siswa

Sebagai informan mengetahui bagaimana kontribusi guru pendidikan
agama Islam dalam menerapkan pendidikan multikulural terhadap toleransi siswa

di kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 kota palopo. Siswa kelas XI
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2. Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan
data data kepada pengumpul data, tetapi melihat orang lain atau dengan dokumen
biasanya sudah bentuk publikasi. Data sekunder dalam penelitian ini di peroleh dari
dokumen sekolah mengenai sejarah berdirinya SMA Negeri 4 palopo, letak
geografis, visi dan misi, tujuan, struktur organisasi guru, keadaan guru, karyawan,

dan siswa SMA Negeri 4 palopo yaag memiliki latar belakang suku,etnis, dan

agama yang berbeda. Selaj alakukan wawancara dengan guru
mata pelajaran ag C o am penelitian.
F. Teknik pg
Sesué iti iti deskriftif kualitatif,
maka pengu g bersifat kualitatif
tidak berbent iSti iti i ggunakan beberapa
metode sesuai Allcknik pengumpulan
data yang di gunaka
a. Observasi
Pengamatan yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistemati gejala gejala yang di selidiki. Pada
penelitian ini, peneliti menggunkan jenis observasi non partisipatif yaitu observer
tidak ambil bagian atau berada dalam keadaan objek yang diobservasi. Peneliti

datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam

kegiatan tersebut.
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b. Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam. Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan

(quide) wawancara, dimana pewawaacara dan informasi dan informan terlibat

dalam kehidupan yang rela
ah kepala sekolah SMA
Negeri 4 palo j idi . | khatolik, protestan
dan siswa-sis dilakukan untuk
memperoleh i Pendidikan Agama

Islam dalam

c. Dokume
dlu yang tulis atau dicetak,
dapat berupa catatan anekdot gl harian, dakumen- dokumen. Biasanya
dokumen. Biasanya dokumen di temukan dalam tempat penyimpanan kumpulan
manuskrip, atau perpustakaan.

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan

harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Pada penelitian ini metode

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai sejarah, keadaan
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sekolah, fasilitas keadaan tenaga pengajar, visi misi SMA Negeri 4 PALOPO dan
hal hal lain yang menjadi informasi yang di perlukan dalam penelitian.
G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data mentah yang
dianalisis sehingga data-data tersebut dapat diangkat ke dalam sebuah pembahasan
yang dipertanggungjawabkan keabsahannya. Setelah penelitimengumpulkan data,

baik diperoleh melalui penelitian pustaka maupun penelitian secara langsung.

Dalam penelitian kualitati sebelum dan setelah selesai di

lapangan.Kemudi & untuk meringkas atau
menyederhana han yang ada dapat
dipecahkan. skriptif, serta diolah
dengan kata- pa adanya.

sebagai berikut:

ftanalisis secara kualitatif
deskriptif, yaitu data yang ber® baik itu lisan maupun tulisan yang
sifatnya bukan angka. Kemudian data di kelompokkan agar dapat dibedakan mana
data yang dibutuhkan dan mana data yang tidak dibutuhkan.Setelah data
dikelompokkan, selanjutnya penelitimenjabarkan dalam bentuk teks agar lebih
mudah di mengerti.
2. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses penelitian dengan melakukan pemilihan dan

pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi dan transformasi dari data
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kasar yang diperoleh. Mereduksi data yang berarti membuat rangkuman, memilih
hal-hal pokok yang penting, mencari tema dan pola dan membuang data yang
dianggap tidak penting. Adapun langkah-langkah dalam mereduksi data sebagai
berikut:!

a. Memilih data yang dianggap penting

b. Membuat kategori data

c. Mengelompokkan data dalam setigp kategori

Setelah data dired gva adalah penyajian data (display
data). Dalam prosé udian data diarahkan
agar terorgani pkan diarahkan agar
akan semakin
3. Penyajia
alah penyajian data.
Jika dalam [@#e ntuk tabel, grafik,
piktogram dan sejé€ 2, M€ a ersebut, maka data akan
terorganisasi dan tersusun dafa gan sehingga akan semakin mudah
dipahami.? Sedangkan dalam penelitian kualitatif penyajian data dalam bentuk

cerita.

4. Penarikan Kesimpulan

! Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif’, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 92.
2 Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatuf”, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 95.
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Langkah akhir adalah menarik kesimpulan.Menarik kesimpulan dilakukan
secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-
catatan lapangan sehingga data-data yang ada teruji validitasnya.

H. Pemeriksaan Kabsahan Data

Teknik pengecekan keabsahan data merupakan yang sangat menentukan

kualitas hasil penelitian. Data penelitian di periksa keabsahannya dengan

menggunakan teknik trigulasi sumbeg, metode dan teori. Trigulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan dafz j.sesuatu yang lain. Di luar data itu

untuk keperluan g badap data itu. Teknik
trigulasi data an melalui sumber
lainnya. Deng in tri i Ierea i Absahan.®

liti akan mengecek

ulang terhaday i _aids N leh dari wawancara

dengan teknik wawancara tetapi pada sumber yang berbeda yaitu melakukan
wawancara informan yang berbeda tetapi dengan pertanyaan yang sama. Sehingga

dapat diperoleh data yang lebih valid dan kredibel.*

SMuhammad lhwal Harahap,“Peran Guru PAIl Dalam Menerapkan Pendidikan
Multikultural” (Medan, : UIN Sumatera Utara Medan,2017), h. 46.

4Ririn Erviana, , “Peran Guru PAI Dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural Terhadap
Pengembangan Sikap Toleransi Siswa ““ (Lampung : IAIN Metro, 2019), h. 42.
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Pemeriksaan keabsahan data di dasarkan atas kreteria tertentu, sebagai
berikut:
a. Derajad kepercayaan (credibility)

Kredibiitas ini merupakan konsep pengganti vasilidas internal dalam
penelitian kualitatif. Teknik penentu kreadibilitas penelitian adalah memperpanjang
masa obsevasi, melakukan pengamatan yang terus menerus, trigulasi, melakukan

pembicaraan dengan orang lain, menganalisi kasus negative, menggunakan bahan

referensi, dan mengadakan s
b. Keteralihan
Kons : i dari al dalam penelitian
kualitatif. V n kualitatif untuk
memperoleh g
c. Keberga
Konse i , C i ' dalam penelitian
hasilnya serupa. Dalam pene alatukur benda, melainkan manusia
atau peneliti itu sendiri.®
d. Kepastian (confirmability)
Konsep ini merupakan pengganti konsep objektivitas dalam penelitian
dalam penelitian kualitatif. Pada penelitian kualitatif, objektifitas di ukur melalui

orang nya atau peneliti sendiri. Metode penelitian kualitatif paling sering di

gunakan, sebagaimana di jelaskan di atas. Masing masing kreteria tersebut

SMuhammad Ihwal Harahap dalam skripsi yang berjudul,, “Peran Guru PAI Dalam
Menerapkan Pendidikan Multikultural” (Medan, : UIN Sumatera Utara Medan,2017), h. 46-47.
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menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembimbing

terhadap data itu.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penilitian
a. Sejarah singgkat SMAN 4 Palopo

Penelitian ini di laksanakagedi SMAN 4 palopo, salah satu sekolah

setingkat SMA yang berg agan kementrian pendidkan dan

kebudayaan. Sekg bselatan. Palopo adalah

salah satu tig otonom berbentuk kota ya Sulawesi selatan.
Letaknya kura . ya, palopo adalah
kota administ i [ luwu. Pemekaran

kabupaten lu jadi i salah satu daerah

keadaannya sekarang. Cikal bakal terbentuknya sekolah ini, diawali sekitar tahun
1983 yang merupakan peralihan dari SPG di atas tanah seluas 29.898mz2, terletak
di jin. Bakau desa balandai, kecematan bara, kabupaten kota palopo, provinsi
selawesi selatan.

SMA Negeri 4 palopo yang di kenal dengan nama sekolah SPG didirikan
pada tahun 1983. Bedasarkan SKkantor wilayah provinsi Sulawesi selath nomor

752/1983 tertanggal 19 november 1983. Kemudian di bawah kepemimpinan



53

zaenuddin lene pada tanggal 29 juni 1991 berubah menjadi SMA negeri 4 palopo.
Sejak perubahan tersebut SMAN 4 palopo terus mengalami perkembangan, baik
dari jumlah peserta didiknya hingga kompetensi peserta didiknya. Sejak berdirinya

telah 7 kali mengalami pergantian kepala sekolah pergantian kepala sekolah antara

lain:
Tabel 4. 1 Nama Nama Kepala Sekolah Sman 4 Palopo
No Nama
1. Drs. Zainuddin Leg
2.
3.
4.
5.
6.
7
8.
Tabel 4. 2 Profil Sekolah
Nama sekolah SMAN 4 Palopo
NPSN 40307804
Jenjang pendidikan SMA
Status sekolah Negeri

Sumber Arsip Bagian Kurikulum SMAN 4 Palopo.!

1Sumber arsip bagian kurikulum SMAN 4 palopo, 15 Mei 2023
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Alamat sekolah JI. Bakau
RT/RW Ya

Kode pos 91914
Kelurahan Balandai
Kecamatan Bara
Kabupaten/ kota Palopo

Provinsi ulawesi selatan

B0 185228

1) Visi
Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan takwa, terampil, mandiri
sertaberwawasan lingkungan dengan tetap berpijak pada budaya bangsa.
2) Misi
a) Menanamkan keimanan dan ketagwaan melalui pengalamn ajaran agama
b) mengoptimalkan pembelajaran untuk mendorong peningkatan
mutu pesertadidik

c) mengembangkan budaya mutu berdasarkan minat, bakat dan


mailto:Sman04plp@gmail.com

d)

d)
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potensi pesertadidik

membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan,
kewirausahaan yang terencana dan berkesinambungan

membangun sikap peduli dan budaya lingkungan warga sekolah

menjalin kerja sama yang harmonis antarwarga sekolah dan warga lain
Tujuan

Mewujudkan perilaku akhlak mukia bagi peserta didik

Menghasilkan lulusa

Guru memegang peranan penting dalam pendidikan. sekolah yang

diibaratkan sebagai institusi jasa sangat tergantung pada profesionalime gurunya.

Kualitas guru sangat berpengaruh pada kualitas peserta didik atau mutu lulusan

sekolah tersebut. Guru mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

menilai dan mengevaluasi peserta didik. Peran guru sebagai pendidik merupakan

peran-peran yang berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan atau dorongan,

2Sumber Arsib Bagian Kurikulum SMAN 4 Palopo, 15 Mei 2023
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pengawasan

dan

pembinaan

serta yang berkaitan
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dengan

mendisiplinkan anak agar menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah, sehingga

sekolah bukan hanya mencetak generasi yang cerdas secara intelektual.

Tabel 4.3 Guru PNS di SMAN 4 Palopo

NO Nama JK | Status Kepegawaian Jabatan/Tugas
1 | Esman L PNS Kepala Sekolah
2 | Abd. Hafid Nasir L PNS Guru Mapel
Matematika
3 | Abdul Kadir PNS Guru Mapel PKN
4 Guru Mapel TIK
5
6 Guru Mapel PJOK
7 Guru Mapel Seni
8
9
10 Guru Mapel
Geografi
11 | Heri Palesang Guru Mapel Fisika
12 | llidius Kidding PNS Guru Mapel Pend.
Ekonomi
13 | Jumiati P PNS Guru Mapel
Biologi
14 | Kalvyn Bubun D. L PNS Guru Mapel Seni
Budaya
15 | Kasiang P PNS Guru Mapel
Matematika
16 | Kesumawati T. M. P PNS Guru Mapel
Sosiologi
17 | M. Jalan Pakadang L PNS Guru Mapel Fisika
18 | Mangesti L PNS Guru Mapel PKN
19 | Marjuati DP P PNS Guru Mapel
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Biologi

20 | Mas’ud Marsan L PNS Guru Mapel
Ekonomi

21 | Maspa L PNS Guru Mapel
Biologi

22 | Mathius Somba K. L PNS Guru Mapel PJOK

23 | Metriks C.N.R L PNS Guru Mapel Fisika

24 | Mukhlis L PNS Guru Mapel BK

25 | Munasar PNS Guru Mapel PAI

26 | Nirwasani Guru Mapel Bhs.
Indonesia

27 Guru Mapel Bhs.

donesia
28 suru Mapel Sejarah

29

5uru Mapel
5eografi

30

5uru Mapel Sejarah

31

5uru Mapel PAI

32 | Sri 5uru Mapel Kimia

33 Guru Mapel Seni
Budaya

34 | Syahmirani Guru Mapel Bhs.
Indonesia

35 | Thomas Padandi PNS Guru Mapel Bhs.
Inggris

36 | Wahyuddin L PNS Guru Mapel
Matematika

37 | Yayak Sundariani L PNS Guru Mapel TIK

38 | Yerbeam P.P L PNS Guru Mapel BK

39 | Yusuf Sehe L PNS Guru Mapel Kimia

40 | Zetly Limbun L PNS Guru Mapel Bhs.
Inggris

Tabel 4. 4 Guru Non PNS di SMAN 4 Palopo
NO Nama JK | Status Kepegawaian Jabatan/Tugas
1 Ilham L Non PNS Guru Kelas IPA
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2 Risnawar Bakri P Non PNS Guru Kelas Kimia
3 Sugiarni P Non PNS Guru Kelas Bhs.
Asing
4 | Sunarti P Non PNS Guru Mapel
Matematika
5 Syachriah Irwan P Non PNS Guru Mapel
Tabel 4. 5 Tenaga kependidikan
NO Nama JK Status Jabatan/Tugas
Kepegawaian
1 | Dewantara Sidra| L PNS Tenaga Administrasi

Sekolah

2 | Salma Said Tenaga Administrasi
Sekolah

3 | Asyar enaga Administrasi
Sekolah

4 pja Administrasi
Sekolah

5 ja Administrasi
Sekolah

Sumber ars

an mengenai tenaga
pendidik dan
5. Keadaan Peserta'®

Dunia Pendidikan mem sistem yang komplek dan memiliki
banyak unsur yang harus ada di dalamnya. Salah satu unsur yang paling penting
adalah peserta didik selaku pelanggan sekaligus produk dari suatu sekolah atau
institusi pendidikan. siswa merupakan seorang individuu yang sedang berada pada
fase perkembangan atau fase pertumbuhan baik dari segi fisik, mental maupun
pikiran.

Tabel 4. 6 Jumlah peserta didik berdasarkan kelas

| Kelas | L | P \ Jumlah

3Sumber Arsib Bagian Kurikulum SMAN 4 Palopo, 16 Mei 2023
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Kelas 12 50 101 151
Kelas 11 44 56 100
Kelas 10 48 43 91
Jumlah 142 200 342

Sumber arsib bagian kurikulu SMAN 4 Palopo.*

2. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penelitidengan wawancara
dan observasi dan dokumentasi mengenai kontribusi guru Pendidikan Agama Islam

mengenai Kontribusi guru Pendidikaggdgama Islam dalam menerapkan pendidikan

multikultural di SMA Negggd itiakan memaparkan hasil temuan

khusus dalam pg Pendidikan Agama
Islam menge dalam menerapkan
tor pendukung dan
faktor pengha idika erapkan pendidikan
multikultural
a. Sikap tole
kelas merupakan hal yang har siswa dan harus tertanam dalam diri
siswa, sikap toleransi tersebut harus selalu di tanamkan oleh guru melalui kegiatan
yang di lakukan di sekolah. Sikap toleransi harus di wujudkan oleh semua anggota
dan lapisan masyarakat khususnya dalam dunia pendidikan agar menciptakan

generasi yang mempunyai moral dan menghargai adanya perbedaan sehingga

menjadi generasi yang kompak dalam menciptakan dengan ide ide baru.

4Sumber Arsip Bagian Kurikulum SMAN 4 Palopo, 16 Mei 2023.
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Sikap toleransi siswa dapat di jabarkan melalui hasil wawancara yang
penelitilakukan sebagai berikut:

“sikap yang di tunjukkan siswa kelas XI sudah bagus, mereka tidak pernah
memilih teman, saling menghormati dan menghargai, intinya mereka sudah
pahamlah bagaimana saling toleran”.

“bapak munasar selalu memperingati kalau misalnya ada yang saling
mengejek, dan selalu mengejarkan untuk menghargai teman, dan berlaku
adil”.

“kita di ajarkan untuk menghargai agama yang ada di sekolah. Tidak boleh
mengejek teman apalgi bulliying”.

Berdasarkan hasil wawapg dapat di simpulkan bahwa penanaman

sikap toleransi siswa s jkan dengan tidak membeda

bedakan tema elakukan bullying

las maupun di luar

rapkan pendidikan

multikult i Si nengah atas (SMA)

dalam sebuah proses
pembelajaran merupakan u 3 3 tal, kehadirannya tidak dapat di
gantikan oleh teknologi apapun. Karena guru berperan dalam mentransformasikan
niai yang menjadi hal paling utama dalam proses pembelajaran. Semua hal yang di
ajarkan dan dikatakan oleh guru akan tertanam dalam sanubari siswa, dan siswa
akan meniru perilaku pada gurunya. Maka sudah jelas bahwa pendidikan bukan
hanya sekedar transfer of knowledge atau sebatas pengertian hukum halal dan

haram saja melainkan lebih dari itu.



61

Kontribusi guru biasa di jabarkan sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing, pelatih, dan pengevaluasi dari siswa sekaligus penggerak dalam
memberikan pengajaran kepada siswa. Seperti yang di nyatakan dalam hasil
wawancara yang penelitilakukan sebagai berikut:

“Pendidikan multikultural belum masuk dalam kurikulum sekolah, akan
tetapi murid selalu diajarkan bagaimana itu toleransi, tidak ada yang di
beda bedakan semua agama di sekolah ini di fasilitasi dengan guru dan
ruangan yang berbeda umat islam sudah ada masjidnya akan tetapi umat
non muslim di berikan ruangan yang kosong untuk melakukan kegiatan
yang sering di lakuk iterasi kitab, jadi guru agama tetap
memberikan pengug 2 untuk tetap toleransi.” °

g menghargai walaupun

ikut beribadah di
arkan bahwa agama
alu yang di ajarkan
amamu dan untukku

“Untuk peng

jnya murah senyum
agama. Kami sama
an guru guru yang

an oleh beliau.”8

“lya bapak munasar orangnya baik, dan kalau mengajar itu tidak monoton,
dan selalu membuat kita senang dalam belajar.”®

“Bapak Munasar oarangnya sangat baik, dan selalu mengajarkan hal hal yang
baik, baik itu dalam kelas maupun di lingkungan sekolah.”0

5 Esman, Wawancara Kepala Sekolah SMAN 4 Palopo pada Tanggal 17 Mei 2023
& Munasar , Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam pada Tanggal 15 Mei 2023
" Murni, Wawancara Guru Agama Kristen pada Tanggal 16 Mei 2023

8 Febrianti, Siswa Kelas XI MIPA 2. Wawancara pada Tanggal 16 Mei 2023

® Febi Angraeni Siswa Kelas XI MIPA 2. Wawancara pada Tanggal 16 Mei 2023
10 Dewi Yanti Siswa Kelas XI IPS 1. Wawancara pada Tanggal 17 Mei 2023
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Berdasarkan wawancara yang penelitilakukan untuk bagaimana bisa
mengetahui sejauh mana kontribusi yang di lakukan oleh Guru Pendidikan Agama
Islam dalam menerapkan sikap toleransi siswa, ada beberapa kecocokan dengan

hasil observasi yang penelitilakukan di antaranya adalah :

“Tidak terdapat kesenjangan yang di lakukan antar siswa muslim dan non
muslim. Begitupula antara guru PAI dengan siswa non muslim, hubungan

untuk menda asi M a kontribusi yang

dilakukan ole idi ' rapkan toleransi di

swa  untuk  saling
dan non muslim
I antara satu dengan

penelitibahwa seorang guru Pend gama Islam kontribusinya tidak hanya
mengajarkan tentang hukum saja, akan tetapi bagaimana ia mengajarkan
pemahaman dalam berinterkasi dan bersosialisasi terhadap sesamanya. Seorang
guru tidak hanya menyampaikan materi di dalam kelas akan tetap juga
menanamkan nilai nilai inklusif yang menghargai keberagaman. Dengan adanya

penanaman sikap toleransi siswa yang minoritas menjadi nyaman berada di

lingkungan sekolah.
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Penerapan pendidikan multikultural terhadap toleransi siswa di SMA
Negeri 4 palopo sudah baik, terbukti dengan hasil wawancara dan observasi yang
di lakukan oleh penelitikepada Kepala Sekolah, guru Pendidikan Agama Islam,
siswa kelas XI, mereka di dalamnya tidak ada yang merasa terasingkan meski di
dalamnya ada perbaedaan baik secara ras, suku maupun agama. Selain itu tugas
guru juga melipiti sebagai pendidik, pengajar, pembeimbing, dan pelatih dalam

mengimplementasikanya dapat di ketghui dengan wawancara sebagai berikut :

’ AI itu sudah ada 1 Bab yang
. memberikan penguatan,

memberikag dan Alhamdulillah anak
anak su A g menjujung adanya
uru muslim dan non
i baik kalau ngobrol

“Sebagai pend|d|k d

3 s di tengah tengah
atau m ita Sala siswa maka akan

' i e ya padahal dalam
dalam keyakinan

wawancara kepada siswa, dan b

“ Ya bapak munasar mendidik kami untuk tidak saling merendahkan,
mengejek, kepada teman teman, dan tidak boleh bercanda apalagi kalau
tentang agama, selalu mendidik kita caranya berteman tanpa memilih milih,
karan kita semua sama walaupun agama kita berbeda” 2

“Bapak munasar selalu mengajarkan untuk saling menghormati, menghargai
tidak semena mena dengan teman yang lain, baik agama kita, jenis kelamin
kita.” 13

11 Munasar , Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, pada Tanggal 15 Mei 2023.
2'yani, Siswa Kelas XI MIPA 1. Wawancara pada Tanggal 16 Mei 2023
13 Febrianti, Siswa Kelas X1 MIPA 2. Wawancara pada Tanggal 16 Mei 2023
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Guru sebagai pendidik dan pengajar menjadi tokoh yang sangat berperan
penting dalam proses pembelajaran. Seoarang guru memberikan penanaman nilai
bukan hanya pada dalam kelas melainkan di luar lingkungan kelas. Oleh sebab itu
guru sebagai contoh kepada siswa di tuntut untuk memiliki kualitas diri dalam
berperilaku dan bermasyarakat.

Guru haruslah pandai dalam memainkan perannya sebagai pembimbing

dan juga sebagai pelatin dalam geoses belajar dan mengajar yang dapat

mengakomodasi pendidikag gngan itu untuk mengetahuinya

penelitimelalkukg ptang kontribusi yang di

lakukan oleh ¢ frdikan Agama Islam sebagal ng dan juga sebagai

pelatih dalam

embimbing  dalam
oh misalnya sholat,
\m toleransi itu sih,
I ucapkan, nah saya
@karena harus saling
in) nah di situlah saya

bahwa tuhan itu satu”.

“sebagai pelatih, di sekolah itu diberikan kesempatan siswa untuk
melakukan ibadahnya contohnya hari hari besar keagaaman kalau non
muslim (natal) diberikan ruang untuk merayakan, begitupun dengan umat
muslim misalnya (maulid) tentunya di sini kami para guru memberikan
undangan juga dengan siswa non moslim untuk hadir, begitupun dengan
umat muslim di undang untuk datang, akan tetapi yah kita tetap ajarkan
untuk tidak ikut beribadah akan tetapi mengajarkan menghargai agama
orang lain, nah itu kita melatih sedikit demi sedikit kepada siswa indahnya
sikap toleansi di sekolah dan harus tetap saling menghargai antar umat
beragama” 1°

14 Munasar , Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, pada Tanggal 15 Mei 2023.

15 Munasar, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, pada Tanggal 15 Mei 2023
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“Bapak munasar selalu membimbing kami dalam hal kebaikan baik itu
berbicara dengan sopan, beretika,berperilaku. Intinya hal hal kebaikanlah.
bapak munasar selalu membimbing, misalnya mengaji, sholat, wudhu dan
tidak boleh rasis. ¢

“Melatih untuk selalu berbuat baik, tolong menolong, tidak membeda
bedakan teman, intinya selalu menghargailah.’

Guru dalam konteks menerapkan pendidikan multikultural harus selalu

mendorong kesadaran siswa untuk selalu bersiap empati kepada sesamanya

menumbuhkan toleransi, dan sels kan bahwa kita semua adalah saudara

walaupun berbeda agag Lhak dan persamaan sebagai
warga Negara : ang dilakukan oleh
penulis, deng sika ibusi akukan guru dalam

pengembanga i berikut.

1) Mengeml

Kont ini i , akan misalnya hari

sekolah karena sekolah tidak perna melarang untuk merayakan hari besar tersebut.
2) Menanamkan Sikap No Rasis

Dalam suatu pelaksanaan pembelajaran di lingkungan sekolah, tidak

jarang banyak siswa yang melakukan atau bersikap rasis kepada temannya baik itu

yang berbeda suku, ras, dan agama. Oleh sebab itu kontribusi yang harusdi lakukan

16 Silvia Budiman, Siswa Kelas X1 MIPA 1, pada Tanggal 16 Mei 2023.

7 Febrianti, Siswa Kelas XI, Wawancara pada Tanggal 16 Mei 2023.

18 Ulfa masamah Muhammad zamhari, “peran guru dalam membangun pendidikan
berkesadaran multikultural di Indonesia.” Qualiti Vol.04,N0.02 (2016): h 282
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guru adalah selalu memberikan contoh kepada siswa, selain itu juga memberikan
penanaman dan pemahamn kepada siswa bahwa kita hidup berdampingan tidak
boleh menghina atau mendiskriminasi kepada siswa lain.
3) Pendidikan dan Pembelajaran

Melakukan rutinitas yang selalu di lakukan di sekolah, mengucapkan
salam kepada guru, membersihkan halaman sekolah, melakukan upacara bendera

pada hari senin, dan hari tertentu gaelakukan aktifitas keagammannya masing

masing dan semuanya sudag

Sejauh SMA 4, selalu
memaksimalk 51 terhadap kondisi
siswa yang nis, latar belakang
ekonomi, ge an oleh siswa agar
mencintai keb ngan sekolah, tidak

hanya itu kon i i : i A ammlingkungan sekolah,

Pendidikan Multikultural Terhadap Toleransi Siswa Kelas XI Di SMAN 4
Palopo

Dalam proses menerapkan toleransi disekolah ada dukungan dalam

menjalankan hal itu, sepeti fasilitas dan keadaan siswa kelas XI yang juga

menjunjung tinggi toleransi.
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“Di SMA 4 mempunyai tempat beribadah misalnya masjid, umat non
muslim juga punya walaupun tidak berbentuk gereja tetapi diberikan
ruangan khusus dalam melaksanakan proses ibadahnya” °

“Kalau dari eksternal sih orang tua selalu membantu kami terus meahami
anaknya di rumah dan selalu mendukung kegiatan kegiatan yang di lakukan
di sekolah, bagusnya sih orang tua mereka tidak pernah complain selalu
berantusias jika sekolah mengadakan aktivitas dalam sekolah.”?°,

Selanjutnya penelitimelakukan verivikasi data melakukan wawancara kepada siswa
kelas XI.

“Faktor dari luar ya, suasag glingan yang mendukung, terbiasa dengan
iy jadi, sudah terbiasa dalam melihat

A sih, tergentung dari guru yah,

eransi, dan sekarang
di dapatkan seperti
antung agama sih,

guru non muslim

untuk memast i i nya.

yang mengajar, itu seca
toleransi dan tidak membedz

sung sekolah mengajarkan untuk tetap
2923

19 Esman , Wawancara Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Palopo., 17 Mei 2023

20 Munasar , Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, pada Tanggal 15 Mei 2023.
2L Wiwi Jayanti , Wawancara Siswa Kelas X1 IPS 2, pada Tanggal 16 Mei 2023.

22 Fitriani , Wawancara Siswa Kelas XI IPS 2, pada Tanggal 16 Mei 2023.

2 Murni, Wawancara Guru Agama Kristen pada Tanggal 16 Mei 2023
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Berdasarkan hasil data yang penelitidapatkan dari wawancara, selanjutnya
penelitijuga melakukan observasi di lingkungan sekolah terkhusus di kelas XI,
berikut adalah hasilnya:

“Di SMA 4 palopo sekolah sudah menyediakan fasilitas seperti ruang
beribadah, jadi bukan hanya masjid tetapi ada juga ruang ibadah non
muslim. Demikian juga dengan guru sudah menjadwalkan kegiatan
kegiatan keagamaan., bukan hanya itu bukunya juga semua ada, buku
agama islam, dan non islam, jadi semuanya di fasilitasi, dan tidak ada yang
di diskriminasi, dalam sekolah juga bukan hanya siswa yang menunjukkan
toleransi tetapi guru juga, jadisemuanya saling mendukung.”?*

Setelah melakuka selanjutnya adalah penelitidapat

menyimpulakan f3 lkan Agama islam dalam

menerapkan s I siswa kelas XI berikut'a
1) Fasilitas
2) Buku
3) Guru dari
c. Faktor Pefigie ‘ am da Menerapkan
Pendidikan hada 2nsi Sis elas XI SMAN 4
Palopo.
Ada beberapa forkor yang menjadi penghambat dalam menerapkan
pendidikan mulrikultural terhadap pengembangan sikap toleransi siswa di kelas XI,
hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara guru Pendidikan Agama Islam yaitu:
“Kalau dari luar, menurut saya sih, ada berapa lama kita melakukan
pembelajaran daring karena wabah, jadi biasanya kebiasaan kebiasaan yang
dari luar di bawa masuk ke sekolah, sehingga itu yang bisa membuat mereka

agak sulit untuk berinteraksi. Nah kalau dari dalam itu, pertama adalah jam
belajar, misalnya jadwal untuk sholat, karena biasanya itu jadwal sholat

24 Futri, Wawancara Siswa Kelas XI MIPA 1 pada Tanggal 16 Mei 2023
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tidak menentu biasa cepat biasa lambat, nah biasanya siswa itu jika di suruh
untuk  masih malas, itu tergantung dari kemauan siswa itu sendiri.
Terkadang orang tua siswa itu meminta untuk penambahan mata pelajaran
agama, padahal di sekolah sudah ada waktunya masing masing, dan
diskolah itu tidak ada yang di istimewakan, semuanya sama sesuai dengan
visi dan misi sekoah.”?®

Selain guru Pendidikan Agama Islam penelitijuga mewawancarai siswa
kelas XI mengenai faktor penghambat dalam menerapkan sikap torelansi berikut

adalah hasilnya:

“Kalau menurut saya, kag perkelahian yang kecil di lakukan oleh
siswa, misalnya Sa peristiwa itu biasanya tidak di
jangkau oleh_g

aktor dari luar sih,
yah tergantung dari

anon muslim kelas
kut adalah hasilnya:

guru lah, misalnya
ara tidak langsung

adi faktor penghabat itu

Berdasarkan hasil wawa observasi yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi siswa, selanjutnya
penelitimelakukan pengecekan keabsahan data, mak dari itu penelitimelakukan

wawancara kepada peserta didik yaitu:

“Sebenarnya penghambat darinya itu tidak terlihat jelas karena melihat dari
kultur kelas X1 itu kan sudah ada perbedaan agama, akan tetapi itu kembali

%5 Munasar Wawancara Guru Agama Kristen pada Tanggal 15 Mei 2023
26 Furti , Wawancara Siswa Kelas XI MIPA 1 pada Tanggal 16 Mei 2023
27 Imel , Wawancara Siswa Non Islam Kelas XI MIPA 1 pada Tanggal 16 Mei 2023
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lagi kepada siswanya yang mampu toleran kepada semua siswa dan

bergaul tanpa ada diskriminasi, daan juga tidak terlepas dari bagaimana

pribadi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajar, membimbing,

sebagai pelatih, agar siswa ini terbentuk menjadi pribadi yang lebih baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah di lakukan oleh
penelitimaka yang menjadi faktor penghambat dari berjalannya sikap toleransi di
kelas X1, maka peneliti merangkum 3 hal yaitu:

1) Kepribadian Guru

2) Kepribadian siswa

3) Orang tua yang

3. Pembaha
a.

rvasi yang peneliti
lakukan di kel sudah bagus, karena

sikap toleran di beri penguatan
oleh guru pendi€ j [ g memiliki moral dan
siswa juga di ajarkan agae i i & maupun luar kelas, dan guru
pendidikan agama Islam juga arkan di proses pembelajaran seperti
menghargai pendapat teman apabila terjadi diskusi.
b. Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menerapkan Pendidikan
Multikutural Terhadap Toleransi Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Palopo
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti di SMA 4 kelas XI, peneliti melakukan analisis bahwa penerapan

toleransi yang di lakukan sekolah, terkusus pada kelas yang di teliti itu sudah cukup

baik, kontribusi yang dilakukan oleh guru oleh guru dalam pengembangan sikap
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toleransi itu pengaruhnya sangat penting bagi siswa, karena posisi guru tidak akan
perna di gantikan oleh media atau teknologi apapun, karena terdapat unsur
manusiawi yang bisa dilakukan oleh guru tapi tidak bisa dilakukan oleh media.
Misalnya sikap, kesopanan, kebiasaan dan keteladanan.

Proses penerapan pendidikan multikulutral dan toleransi siswa guru
pendidikan Agama Islam di mewujudkan dengan sikap demokrastisya, artinya

adalah segala tingkah laku, siap, maapun perkataannya guru tidak diskriminatif

terhadap siswa dengan agam ang berbeda. Oleh karena itu,

berdasrkan hasil pg dah tidak diskriminatif

kepada siswa & di perkuat oleh pernyataan merasa bahwa tidak

ada perlakuan Agama Islam.
Sela iti inisi i Pendidikan Agama
Islam dalam XI, berikut hasinya.
1) Kontribus didik Menerapkan
Pendidikan Mu
Sebagai seorang guru a Islam sudah memberikan teladan
kepada siswa untuk tidak membeda bedakan dalam hal pertemanan, guru
Pendidikan Agama Islam memberikan sikap no rasis kepada siswa kelas XI, dan
selalu memberikan teladan untuk menghargai ketika nonmuslim beribadah dan
merayakan hari besarnya. Sebagai seorang guru tentunya mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk selalu mendidik dan mengembangkan kepribadian siswa,

di tuntut untuk menjadi contoh kepada siswa dan menjadi suri tauladan . karakter

siswa berbeda beda tentunya tidak mudah untuk menanamkan hal yag di ajarkan
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oleh guru . salah satu contohnya adalah guru harus di siplin dalam menjagar, maka
dengan itu siswa dapat mencontoh untuk selalu disiplin mengikuti pelajaran
sekolah. 28
2) Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Pengajar Dalam
Menerapkan Pendidikan Multikultural
Sebagai pengajar guru pendidikan agama islam sudah memberikan

kontibusinya dengan baik, guru memberikan pola pengajaran dalam proses belajar

mengajar dengan selalu meg ansi, karena di kelas X1 memang

ada satu Bab yape memebrikan penguatan

sperti membe mudah. Walaupun
ada sebagian giatan yang bersifat
keagamaan. C pblementasikan nilai
nilai keberag i i ) mengajarkan dan

mengimpleme

Menerapka Pendidikan Multikultural.
Sebagai pembimbing guru memkasimalkan kontibusinya, misalnya dalam
hal sholat, wudhu, tidak lupa pula membembing dalam toleransi, misalnya tidak
boleh menyebutkan bahasa yang biasa menyinggung agama lain. Selain itu tugas

guru juga sebagai pembimbing, sebagai guru seharusnya mempunyai keterampilan

2 Khairunnisa, “peranan guru dalam pembelajaran” fakultas ilmu sosial univesitas
medan prosiding seminar nasional tahunan (2017) : h 414.

2% M.Ainul Yakin, “Pendidikan Multicultural Cross-Cultur Undersatanding Demokrasi
Dan Keadilan, ” (Yogyakarta, LKIS, 2019) h 29-31
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dalam pembelajaran baik itu merespon bertanya, mendengarkan dan menciptakan
kepercayaan. Selalu memberikan pandangan yang bervariasi, mempunyai metode
pembelajaran yang bagus. Oleh sebab itu, guru selalu berusaha untuk membimbing
siswa, agar siswa dapat melaksanakan tugas perkembangan mereka, sehingga siswa
dapat tumbuh dan berkembang sebagai individu yang produktif.°

4) Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Pelatih Alam Menerapkan

Pendidikan Multikultural.

Sebagai pelatih g gerikan contoh yang baik ketika
R_natal siswa di undang
akan tetap tida i i 18 ngannya, begitupun
lim juga di undang.
Disitulah kita pahwa Kita hidup itu

berbeda beda ya toleransi.

c. Faktor P€ ) idik Agama Islam Dalam
Menerapkan PendiG agiiadidp Toleransi Siswa Kelas Xl
SMA Negeri 4 Palopo.

1) Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh
penelitidengan para informan, ada beberapa faktor pendukung dalam menerapkan
pendidikan multikultural, diantaranya sebagai berikut.

a) Fasilitas ruang ibadah

30 Zainal Asril, “Micro Teaching” (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h 10
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Adanya landasan teologis dari Al-Qur’an hadis terhadap nilai nilai
multikultural, yaitu nilai nilai kejujuran dan tanggung jawab, dan keadilan,
persamaan permusyawaran dan kasih sayang dan toleransi perdamaian, dan kontrol
sosial, sehingga itu yang menjadi factor sekolah harus adil dalam penyediaan
fasilitas agama, semingga SMA 4 itu terdapat masjid yang di sediakan oleh sekolah
karena memang di sana mayoritas muslim, dan di berikan ruangan khusus untuk

umat nonmuslim juga untuk melakukan hal hal keagamaan yang sering di lakuka

yaitu literasi kitab, walaupug entuk gereja tetapi itu sudah cukup

karena jumlah idak ada yang di beda

bedakan kera &di i . siswanya. !

a, ada guru muslim
dan non musl i i kan, dan kalau jam
pelajaran agafi® i i M di kelas dan non
muslim di ruangan k
c) Buku pendukung

Semua buku agama ada, semuanya di fasilitasi dan di kelas XI ada bab
tertentu yang membahas tentang toleransi, dan agama Kristen juga walaupun tidak
ada bab khusus tetapi gurunya selalu memberikan penguatan tentang saling
menghargai, jadi semuanya itu di perlakukan dengan adil.

2) Faktor Penghambat

31 Ririn Erviani, “Peran Guru PAI Dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural
Terhadap Pengembangan Sikap Toleransi Siswa” (Lampung : IAIN Metro, 2019 ), h 35.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh
penelitidengan para informan, ada beberapa faktor penghambat dalam menerapkan
pendidikan multikultural, diantaranya sebagai berikut.

a) Kepribadian guru

Karena masih merebaknya konflik, baik antar umat agama serta

fundamantalisme pemilikiran yang masih bertahan pada pemikiran lama yang

eksklusif dan berpandangan bahwa kalompok (agama) lain adalah sesat sehingga

hal tersebut harus di satukg pribadian guru menyangkut sikap

guru pribadi gu Itul dengannya. Jika

kepribadian g gSif dan memiliki paham radiR® hkan mempengaruhi

kontibusinya ¢ u agama di sekolah
yang berpera i Uj ingkat yang paling

bawah hingga ] c tas isu plilarisme,

tidak mudah bergaul dengan yang lain, karena memang kita pernah di hadapkan
dengan covid, jadi siswa itu kurang berinteraksi dengan lingkungan sekitar, maka
dengan itu akan berpengaruh dalam siklus pertemanannya.
c) Orang tua yang menuntun penambahan mata pelajaran agama

Ada beberapa orang tua yang biasanya ingin anaknya itu di tambah mata

pelajaran agama, itu hal yang sangat bagus, akan tetapi sekolah sudah mengatur

32 Rahmat “Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikultural «,
(Depok,PT Raja Grafindo Perseda, 2019), h 38-39
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sebagaiman jam mata pelajaran agama, agar tidak ada kecemburuan terhadap non

muslim.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian yang penelitilakuan tentang kontribusi guru
pendidikan agama islam dalam menerapkan pendidikan multikultural terhadap
toleransi siswa kelas XI di SMA Negeri 4 palopo, dapat di simpulkan sebagai
berikut:

1. Sikap toleransi yang di lakukan siswa di dalam kelas adalah tidak memilih
teman, menghargai teman, menghargai pendapat teman, dan tidak melakukan

bulliyying.

2. Kontribusi yang dilakuk Agama Islam dalam menerapkan

pendidikan elas XI adalah saling

mengharg mereka melakukan

perayaan Japat siswa dengan
da hari hari tertentu.

Jalam menerapkan

pendukung dan memiliki satu bab yang membahas tentang toleransi, sehingga
guru dapat memberikan penguatan pada saat jam mata pelajaran. Faktor
penghambat guru pendidikan Agama Islam dalam menerapkan pendidikan
multikultural terhadap toleransi siswa kelas XI, yaitu kepribadian guru,
kepribadian siswa dan orang tua yang menuntut penambahan pembelajaran
Agama.

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka, peneliti dapat

menyampaikan saran yang menjadi evaluasi dan masukan untuk perkembangan

pendidikan agama islam yang bernuansa pendidikan multikultural agama menjadi

lebaih baik.

1.

Untuk guru Pendidikan Agama Islam SMA 4 palopo agar kiranya lebih
meningkatkan lagi kontribusinya sebagai pelatih, pembimbing, dan selalu

melakukan pendampingan padagiswa kelas XI agar lebih baik lagi dalam

menghadapi lingkungag
Untuk kepa C geningkatkan lagi kerja
samanya harmonisasi dalam
lingkup s suai dengan yang di

inginkan.

Dalam m jama yang di tuntut

untuk me
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Lampiran

Daftar Nama Nama Siswa Kelas XI SMAN 4 Palopo

Muh. Salwan AgUS

Nama Siswa Kelas MIPA 1 | Jenis Kelamin Agama
Aldi L Islam
Alfriansya L Islam
Alya Reski Novyanti Islam
Andini Dwi Padatu Islam
Agsa Ali Batara Islam

Muhammad Topar Islam
Nabila Rezda A. Islam
Nurza'imah Annisa P Islam
Parel L Kristen
Rabiatul Afsani P Islam
Rama Mahdan B L Kristen
Rezky Melati Putri AS P Islam
Sastri Machesa P Kristen
Silvina Budiman P Islam
Siti Fikriyyah Azizah P Islam
Yani P Islam
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Muh. Ari Syahbang
Muh. Ilham

Nama Siswa Kelas MIPA 2 | Jenis Kelamin Agama
Anesia Gusmin P Kristen
Aditya Pratama L Islam
Alfarid A. Amru L Islam
Ayu Wanda P Islam
Dimas Febriansya L Islam
Febi Anggraeni P Islam
Hafida Hakimin P Islam
Luci Dualolo Kristen
Muh. Aidil Fitra Raja Islam

Muhammad

Nurfadilah

Nirmala

Ratu Mega

Rifgi Ichza

Salwa Tuljannah

Islam

Islam

Sirma Aprilianti Kristen
Yantri Santi Dosreis Kristen
Yopilus L Kristen
Yuli Hanjaya Sappe P Kristen
Nama Siswa Kelas IPS 1 Jenis Kelamin Agama
Al Sigra L Islam
Andi Adrian Arfan L Islam
Andi Ripan S L Islam
Anggun Safitri P Islam
Dewi Yanti P Islam
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Febri Angraeni P Kristen
Ibel Sasjia Bujang L Kristen
M . Raiski Safitri L Islam
Juwita P kristen
M. Fathrizah Akbar L Islam
Megianti P Kristen
Mila P Islam
Muh Dara L Islam
Muh Illmal Islam
Muh Indra Islam
Muslima Islam

Putri Nabila

Raihan Aidil

Rosida Nur A

Nama Siswa Kela

Ahmad ifan musa Islam
Aidil Islam
Ahmeliya masdar P Islam
Asri P Kristen
Darmita rante pabaru P Kristen
Fitriani P Islam
Hamzah ashari hasan idris L Islam
Meyliza anugrah P Islam
Muh fahmi L Islam
Muh nur alfarizi L Islam
L

Muhammad firman

Islam
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Putri utami P Islam
Padel L Islam
Regina putri cahaya P Islam
Saldyansya L Islam
Wiwi jayanti P Islam
Muh farhan L Islam
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Lampiran : Dokumentasi

DOKUMENTASI

Keterangan : pl : engan siswi kelas XI

Keterangan : mengamati lingkungan sekolah keterangan : mengamati lingkungan sekolah



Keterangan

Keterangan: proses belajar mengajar

Keterangan : masjid SMA 4
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